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Segaha puji 6agi jAdah hgmi memuji dan mohon pertohongan hppadajfya, dan 
hgmi 6erCindung dari kejahatan diri kami dan hejehehan amah hgmi, 6arang 
siapa yang di6eri hidayah o [eh Jhdah maha tidak- ada yang dapat 

menyesathgnnya, dan 6arang siapa yang disesathantNya maha tidak- ada 
yang dapat mem6erinya hidayah. (Dan ahu hersahyi tiada duhan mehainhan 
A [[ah dengan esahNya dan tiada sehutu 6aginya, dan ahu 6ersahsi 6ahwa 
JHuhammadb adahah ham6a dan utusantNya 
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Jdai orang-orang yang 6eriman , 6ertahgva[ah hppada JAdah se6enar-6enar 
tahgva hppada-tNya; dan j anganhah sehg[i-hg[i hamu mati mehainhan daham 
headaan 6eragama Isham. QS. Ali Imran : 102 
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dkai sebadan manusia, hertakwakah k epada duhan-mu yang tetak 
menciptakan kamu cfari diri yang satu, dan daripadanya jAtkah menciptakan 
isterinya; dan daripada keduanya JAtkah memperkem6ang 6iakkgn kaki-kaki 
dan perempuan yang 6anyak^ Dan 6ertakyvakah kepada JAtkah yang dengan 
[mempergunakan] nama-kNya kamu saking meminta satu sama kain, dan 
[pekiharakah] ku6ungan sikaturakim. Sesungguhnya JAkkah sekaku menjaga dan 
mengawasi kamu. QS. An-Nisa’ : 1 


^ o S* — 


Jj -o o -2 33-o o .2 . 


[V+] IJUJUuj «UJI \9SU\ l^JuoU vjjjJI LfjLi 

aJUI gibj vjjo3 j*su$ j*SL&£.l >sj el*, 

& 

■ [V \ ] LoyJflJ I j 13 JLA3 j3 


J/iz orang-orang yang 6eriman, 6ertakwakah kgmu kepada JAkkah dan 
kgt akankah perkataan yang 6enar, (70) niscaya JAtkah memper6aiki 6agimu 
amakan-amakanmu dan mengampuni 6agimu dosa-dosamu. (Dan 6arangsiapa 
menta’ati JAtkah dan (Rasuk-Jkya, maka sesungguhnya ia tekah mendapat 
kemenangan yang 6esar. (71). QS. Al-Ahzab : 70-71 
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Adapun sekanjutnya : 

a. Jamaah; Kewajiban Yang Ditinggalkan 

Sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah b 
bahwa; Islam akan berpecah-belah menjadi 73 
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perpecahan yang 72 ke neraka dan hanya satu ke 
surga yakni yang berjamaah 1 . 

Umat Islam (bahkan termasuk yang bergelar Ulama’) 
saat ini telah banyak yang “tidak kenal” dengan 
pengertian jamaah yang sesungguhnya, bahkan 
banyak diantara mereka yang membuat penafsiran 
akan makna jamaah dengan bentuk atau konsep 
yang menyimpang dari hakikat jamaah yang telah 
diamalkan oleh Rasulullah b dan tiga generasi 
terunggul dari umatnya; sahabat, tabi’in dan tabi’it 
tabi’in. Diantara mereka ada yang menafsirkan 
jamaah adalah; para sahabat Nabi b, ada juga yang 
menafsirkan jamaah adalah; golongan ahli ilmu. A/a 
kulli hal dua tafsiran ini mungkin masih bisa diterima 
dengan pengertian; para sahabat dan ahli ilmu yang 
dalam hidup mereka mempunyai imam yang dibaiat). 

Akan tetapi yang sungguh menyimpang adalah 
sebagian dari mereka yang menafsirkan jama’ah 
menggunakan ra'yu dan hawa nafsu serta 
bertentangan baik dengan naql (al-Qur’an dan al- 
Hadits) atupun ‘aql (akal sehat), yaitu mereka yang 
menafsirkan Jamaah adalah; umumnya umat Islam 
(dengan tanpa adanya Imam), lebih dari itu mereka 

1 Abu Dawud, Sunan Abu awud, Kitabus Sunnah : 45 99 
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menuduh golongan umat Islam yang membentuk 
jamaah dan mengangkat imam yang dibai’at adalah 
golongan firqah hizbiyyoh (kelompok fircjah) bahkan 
mereka melontarkan tuduhan-tudahan yang keji 
dengan memberi label ahlul bid’ah wol ah wo’; 
pengikut bid’ah dan hawa nafsu. Sungguh ironis 
bahwa yang memberi penafsiran jamaah seperti itu 
(umumnya umat Islam dengan tanpa imam ) justru 
mereka yang men/sbafkan diri sebagai golongan 
“Salafi” atau orang-orang yang bermanhaj Salaf 2 , 

Yang menjadi pertanyaan, mengapa mereka seperti 
sama sekali tidak mampu memahami pengertian 
jama’ah yang sebenar-benarnya ? apakah mereka 
termasuk; orang-orang yang oleh Allah dikunci rapat 
hati dan pendengaran mereka ? dan ditutup mata 
mereka, sehingga sama saja diberi peringatan atau 
tidak diberi peringatan tetap tidak akan beriman ? 


2 Manhaj mempunyai kesamaan arti dengan madzhab yang berarti; 
aliran pemahaman, sedangkan kata "salaf” berarti para ulama’ dari 
generasi sahabat, tabiin dan atba’at tabi’in, dengan kata lain sebutan 
Salafi merupakan bentuk klaim bahwa mereka adalah (satu-satunya) 
pengikut sekaligus penghidup ajaran para ulama’ dari generasi yang 
terbaik umat Muhammad b. 
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Sesungguhnya orang-orang hgfir, sama saja 6agi mereda, hgmu 6eri 
peringatan atau tidat i hamu 6eri peringatan, mereha ticfat i ahan 6eriman. 
Atfah tehah mengunci-mati hati dan pendengaran mereha dan penghihatan 
mereha ditutup. (Dan 6agi mereha sihyayang amat 6erat. QS. Al-Baqarah : 6 
-7 


Ataukah mereka pangling (lupa) akan “haq”nya 
menetapi agama Islam dengan berjamaah 
sebagaimana; panglingnya orang-orang ahli Kitab 
terhadap Rasulullah b, padahal sebenarnya mereka 
telah mengenal beliau dari kitab-kitab mereka 
sebagaimana mereka mengenal anak-anak mereka 
sendiri ? 
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Orang-orang [ Yahudi dan Nasrani] yang t e [ah %ami 6eri JA[ %ita6 [daurat 
dan InjiC] mengenah Muhammad seperti mereha mengenaC anah^anahnya 
sendiri Dan sesungguhnya se6ahagian di antara mereha menyem6unyihan 
he6enaran, padahah mereha mengetahui QS. Al-Baqarah : 146 

Ataukah mereka orang-orang yang dimaksudkan oleh 
Allah Y; walaupun seandainya diturunkan para 
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Malaikat kepada mereka dan orang yang sudah mati 
bangkit dan berbicara pada mereka, juga 
dikumpulkan semua makhluk untuk berbicara kepada 
mereka, memberi tahu bahwa al-Qur’an ini hak akan 
tetapi mereka tetap tidak beriman” ? 
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%aCau sekiranya ‘Kami turunkan makaikgt kepada mereka, dan orang-orang 
yang tekak mati 6er6icara dengan mereka dan Kami kumpukkgn [puka] segaka 
sesuatu kg kadapan mereka niscaya mereka tidak- [juga] akan 6eriman, 
kecuaki jika JTkkak menghendaki, tetapi kebanyakan mereka tidak- 
mengetahui. QS. Al-An’am : 1 1 1 

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu pada awalnya 
menggelitik di hati saya, sehingga saya teringat akan 
firman Allah I Dzat yang Maha Tahu ternyata juga 
menyindir kepada mereka yang “degil” tetap tidak 
beriman walaupun telah menjumpai dan mengetahui 
kebenaran: 
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( Ban sesungguhnya jihp hgmu tanyakan [epada mereda: "Siapakah yang 
menjadikan [angit dan 6umi dan menunduhj]an matahari dan 6uhan?" dentu 
mereha ahan menjawa6: '%CCah", maha 6agaimanahah mereha [dapat] 
dipahinghan [dari j ahan yang 6enar] ?. QS. Al-An kabut : 61 


b. Mujaddid 3 Yang Memperkenalkan Kembali 

Konsep Jama'ah 

Umat Islam yang berpegang-teguh pada al- 
Qur’an dan as-Sunnah meyakini bahwa Allah tidak 
akan membiarkan agama yang suci ini hancur 
berkeping-keping dalam kegelapan firqah dan 
kotornya bid’ah, oleh karenanya walaupun sudah tidak 
ada Nabi dan atau Rasul yang diutus oleh Allah untuk 
menjaga kemurnian agamanya, akan tetapi Allah 
senantiasa memunculkan orang-orang yang akan 
mengadakan tajdid (pembaharuan) atas agamaNya, 
berdasarkan Hadist; 
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3 Mujaddid, adalah; tokoh pembaharu reformis yang berjuang untuk 
mengembalikan umat Islam pada pemahaman al-Qur’an dan as- 
Sunnah. 
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(Dari J46i Jfurairah (setahu saya) dari Rasukudah b6ekiau 6ersa6da: 
Sesungguhnya JTtfah mem6angkitkan 6agi umat ini, di tiap ujung seratus 
tahun, orang yang mengem6akikgn kemurnian ajaran IsCam ini 6agi 
pemekuknya. ”HR. Abu Dawud no. 3740 

Sekitar tahun 1941-an di Indonesia muncul seorang 
Mujaddid yang berusaha menghidupkan Sunnah dan 
memperkenalkan konsep jama’ah yang sesungguhnya, 
beliau adalah KH. Nurhasan al-Ubaidah, namun telah 
menjadi sunnotulloh bahwa setiap orang yang 
memperjuangkan kebenaran pasti akan banyak yang 
menentang dan memusuhinya, hal ini telah dikabarkan 
oleh Waraqah bin Naufal 4 kepada Rasulullah b di awal 
keRasulan; 

iZ O £ . 0 0 
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diada seorangpun yang datang dengan mem6awa apa (kehenaran) yang 
engkau datang dengannya, meCainkan dia akan dimusuhi H R. Al-Bukhari : K. 
Bad’ul Wahyi 

Bermacam-macam fitnah, caci-maki dan tuduhan- 
tuduhan yang keji dilontarkan kepadanya, beliau tetap 
sabar dan terus berdakwah, setelah beliau wafat 


4 Waraqah bin An-Naufal adalah sepupu Khadijah, dia beragama 
Nasrani dan menguasai kitab Injil serta menterjemahkannya dari 
bahasa Ibrani ke dalam bahasa Arab. Lihat, Shahih al-Bukhari : K. Bad’il 
wahyi 
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fitnah-fitnah tersebut tidak berhenti bahkan 
penghinaan yang terkeji justru datang dari 
gerombolan Salafi mereka memberi gelar; KH. 
Nurhasan adalah Dajjal al-Kaddzab. Wol iyadzu billah 

Sebagaimana yang telah diberitakan di dalam al- 
Qur’an dan Hadits-hadits Shahih bahwa; para Nabi dan 
para Rasul v terdahulu dalam berdakwah 
menyampaikan risalah juga telah mengalami 
tentangan dan penganiayaan yang hebat dari 
umatnya, demikian pula dengan para Ulama’ shalih, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah misalnya, banyak orang 
yang menentang dan memusuhinya, bahkan ironisnya 
yang paling hebat dalam memberi tentangan kepada 
beliau adalah sesama tokoh agama Islam yang terdiri 
dari para Qadhi (juru hukum) dan para Fuqaha’ 
(Ulama’) yang tidak rela membiarkan Syaikh hidup 
bebas di luar penjara. 

Sejarah mencatat sehingga wafatnya Syaikhul Islam 
berada di penjara, sebagai seorang Ulama’ besar 
yang memperjuangkan as-Sunnah maka banyak orang 
yang mencintai beliau dan menerima serta 
meneruskan perjuangannya, akan tetapi tidak kurang 
pula orang yang membenci serta mencaci-makinya 
hingga saat ini, diantaranya adalah; KH. Sirajuddin 
Abbas salah satu ulama’ yang terkenal di Indonesia, 
dalam bukunya yang berjudul ‘Ttiqod Ahlus Sunnoh 
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Wol Jama’ah’’ 5 , Kiyai Sirajuddin menuduh Syaikhul Islam 
dengan tuduhan-tuduhan yang keji, antara lain; 

l.lbnu Taimiyah bukanlah termasuk Ahlus Sunnah 
Wal-jama'ah dan tidak termasuk orang yang 
mengikut manhaj Ulama salaf ataupun Ulama 
khalaf. 

2. Ibnu Taimiyah adalah dari golongan mujassimah 
dan musyobbihah yang sesat-menyesatkan sebab; 
mengatakan Allah duduk bersila di atas Arsy 
bertentangan dengan sifat Tuhan (dalam aqidah 
Asy’ariah 6 ; Mukhalafatuhu ta’ala lil howodits). 

3. Ibnu taimiyah adalah ulama besar tapi otaknya 
sedikit kacau. Subhanallah. 

Dalam buku ini saya mencoba untuk sedikit memberi 
pencerahan tentang makna; Jama’ah atau Jama’atul 
Muslimin, namun saya terlebih dahulu ingin 
menekankan bahwa tulisan ini tidak dalam konteks 
menghukumi; siapa yang benar dan siapa yang salah, 
siapa yang iman dan siapa yang kafir, dalam tulisan ini 
saya hanyalah menyampaikan makna yang tersurat 


5 Abbas, KH. Sirajuddin l’tiqad Ahlussunnah Wal-jama’ah, cet; Pustaka 
Aman Press Sdn. Bhd. Hal; 246-291 . 

6 As’ariah adalah “madzhab tauhid” bagi mayoritas umat Islam (dari 
golongan sunni) termasuk di Nusantara ini. istilah As’ariah dinisbatskan 
pada nama tokohnya yaitu Abu Hasan al-Asy’ari lahir tahun 260 H/873 
M dan wafat pada tahun 324 H/935 M yang diperkuat oleh Abu 
Manshur al-Maturidi (wafat tahun 333 H). 
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dan tersirat dari dalil-dalil sahih, namun sebagai orang 
yang beriman kita diajarkan untuk ridha terhadap 
hukum-hukum yang datangnya dari Allah dan 
Rasulullah b; 


Si m _ Si 
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hMakg cCemi Tuhanmu, mereda [pacfa hakekgtnya] tidak- 6eriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim daham perkara yang mereka persehisihkan, 
kemudian mereka tidak- merasa ke6eratan daham hati mereka terhadap 
putusan yang kamu 6erikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. QS. 
An-Nisa’ : 65 

Dan buku ini tidak untuk berdebat dengan siapapun, 
karena agama bukan untuk diperdebatkan, agama 
untuk diyakini kebenarannya kemudian diamalkan, 
telah berlalu sunan orang-orang terdahulu, bahwa 
sekalipun hujjah haq dapat mengalahkan hujjah bathil 
akan tetapi tetap tidak menjadi jaminan akan 
membuat seseorang beriman, melainkan dengan izin 
Allah Y, bukankah Nabi Ibrahim alaihis salam telah 
mengalahkan hujjah raja Namrudz yang kafir sehingga 
sang raja terdiam (karena kalah dalam argumentasi) 7 ?. 


7 Lihat al-Qur’an, surah al-Baqarah : 258 
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Bukankah Nabi Musa telah mengalahkan Fir’aun 
baik dengan ucapan maupun dengan bukti-bukti 
keNabiannya yang berjumlah “sembilan ayat” 8 ?. Tapi 
apakah kemudian Namrudz beriman dan mengikuti 
ajaran sang Khalil Ibrahim alaihis salam ? atau apakah 
kemudian Fir’aun bergabung menjadi pengikut Nabi 
Musa alaihis salam ? maha benar Allah atas firmanNya 
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Sesungguhnya kpmu tidak- akan dapat mem6eri petunjuk- kepada orang yang 
kamu kasihi, tetapi JTtfah mem6eri petunjuk- kepada orang yang dikehendaki- 
JVya, dan JTtfah Ce6ih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk- 
QS. Al-Qashas : 56 


Singapura, Jum’at; 21 Jumadil Akhir 1431 / 4 Juni 2010 

Ala daki 


1. Manhaj Ulama' Salaf Yes !, Salafi No 


8 Lihat Al-Qur’an ; surah Al-lsra' : 101 
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Saat ini banyak umat islam yang resah akan sepak 
terjang golongan yang mengaku bermanhaj Salaf, 
Mereka menamakan diri mereka sebagai golongan 
Salafi yaitu golongan yang mengikuti ajarannya para 
Salafus shalih, mereka sangat membesar-besarkan 
“pengakuan” manhaj salat sesuatu yang sebenarnya 
tidak ada dasar dalilnya dan tidak pernah dicontohkan 
oleh para Salafus Shalih sendiri. 

Golongan Salafi ini mengada-adakan aturan, yaitu; 
Orang Islam yang hanya mengaku berpegang teguh 
pada al-Qur’an dan al-Hadits masih dikatakan belum 
ahlus Sunnah yang sesungguhnya jika belum 
men/sfbafkan diri pada manhaj Salat contohnya 
dengan mengatakan : Saya adalah ahlus Sunnah wal- 
Jamaah dengan manhaj Salaf , konon hal ini faqlid 
(mengikut) pada ucapan syaikh al-Albani rahimahullah 
: “Kalau kamu berkafa; ‘Aku seorang muslim yang 
berlandaskan dengan al-Kifab (al-Qur’an) dan as- 
Sunnah”. Yang seperfi inipun belum cukup , karena 
seluruh pengikuf kelompok dan golongan yang ada; 
Asy’ariyah , Mafuridiyah , dan Hizbiyyun- mengklaim 
bahwa mereka juga mengikufi dua pokok ufama ini. 
Penamaan yang jelas , gamblang, dan dapaf 
membedakan kifa dengan yang lain adalah : ‘Aku 
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seorang muslim dengan berdasarkan al-Qur’an , as- 
Sunnah dan pemahaman Salaf us Shalih”, atau berkata 
secara ringkas, “aku Salafi’’ 9 . 

Apapun alasannya sesuatu yang diada-adakan dalam 
urusan agama dan tidak pernah dilakukan oleh Nabi 
dan tiga generasi terunggul dari umatnya (seperti 
keharusan mengaku; aku Salafi) adalah bid’ah, dan 
pengakuan mereka itu membuat mereka sendiri yang 
layak jika disebut; firqah hizbiyah. 

Sejarah Munculnya 

Gerakan Salafi di Indonesia muncul sekitar tahun 80-an 
dapat dikatakan sebagai tonggak awal kemunculan 
gerakan Salafiyah di Indonesia dipelopori oleh Ja’far 
Umar Thalib (yang juga pendiri sekaligus panglima 
laskar Jihad). Tepatnya saat dia bergabung dengan 
kelompok islam radikal (teroris) di Afganistan sekitar 
tahun 1987 s/d 1989 saat itu dia berkenalan dengan 
para pemuda dari Yaman dan Syiria yang kemudian 
memperkenalkannya dengan ajaran Salafi. 

Di samping Ja’far Thalib, terdapat beberapa tokoh 
lain yang dapat dikatakan sebagai penggerak awal 


9 Syaikh Amru Abdul Mun’im Salim dalam kitab; Al-Manhaj As-Salafi 
Inda Syaikh Nasruddin Al-Albani hal. 2 1 
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gerakan Salafi modern di Indonesia, seperti: Yazid 
Abdul Qadir Jawwaz (Bogor), Abdul Hakim Abdat 
(Jakarta), Muhammad Umar as-Sewed (Solo), Ahmad 
Fais Asifuddin (Solo), dan Abu Nida’ (Yogyakarta). 
Nama-nama ini bahkan kemudian tergabung dalam 
dewan redaksi Majalah as-Sunnah , majalah kaum 
Salafi pertama di Indonesia, sebelum akhirnya mereka 
berpecah (dan saling menuduh sesat satu sama 
lainnya) beberapa tahun kemudian. 

Adapun tokoh-tokoh luar Indonesia yang paling 
berpengaruh terhadap Gerakan Salafi Modern ini di 
samping Muhammad ibn Abd al-Wahhab tentu saja, 
antara lain adalah: 

1 . Ulama-ulama Saudi Arabia secara umum. 

2. Syekh Muhammad Nashiruddin al-Albany, Yordania 
(wafat tahun; 2001 ) 

3. Syekh Rabi al-Madkhaly di Madinah 

4. Syekh Muqbil al-Wadi’iy di Yaman (wafat tahun; 
2002 ). 

Tentu ada tokoh-tokoh lain selain ketiganya, namun 
ketiga tokoh ini dapat dikatakan sebagai sumber 
inspirasi utama gerakan ini. Dan jika dikerucutkan lebih 
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jauh, maka tokoh kedua dan ketiga secara lebih khusus 
banyak berperan dalam pembentukan karakter 
gerakan ini di Indonesia. Ide-ide yang berkembang di 
kalangan Salafi tidak jauh berputar dari arahan, ajaran 
dan fatwa kedua tokoh tersebut; Syekh Rabi’ al- 
Madkhaly dan Syekh Muqbil al-Wadi’iy. Kedua tokoh 
inilah yang kemudian memberikan pengaruh besar 
terhadap munculnya gerakan Salafi ekstrem/radikal, 
atau dikenal dengan istilah gerakan Salafi Yamani. 

Kesamaannya Dengan Golongan Radikal 

Jadi eksistensi golongan Salafi (khususnya di Indonesia) 
jika ditinjau dari sejarah keberadaannya serta manhaj 
aqidahnya, maka tidak dapat dilepaskan dari 
golongan Islam radikal yang selama ini dikenal sebagai 
kelompok teroris 10 , yang tindakan-tindakannya menjadi 
ancaman bagi kedamaian dunia, bahkan juga 
menjadi ancaman bagi dakwah Islam yang 
sebenarnya mengutamakan kedamaian. 

Jika kita perhatikan, maka akan dapat kita jumpai 
bahwa golongan Salafi ini telah jauh menyimpang dari 
ajaran para Ulama’ Salaf, Mereka berdakwah dengan 

10 Ini bukan berarti penulis menuduh bahwa semua golongan Salafi 
adalah teroris, yang penulis tekankan di sini adalah adanya banyak 
kesamaan manhaj serta agidah. 
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cara yang sangat berbeda dengan dakwahnya para 
Ulama’ Salaf, sebab Ulama’ Salaf senantiasa 
menjunjung akhlaq mulia di dalam dialog atas 
perbedaan pemahaman diantara mereka. 

Terus-terang pada awalnya sebelum tahu siapakah 
hakikat kaum Salafi ini? (maklum keberadaannya boleh 
dikatakan belum lama) penulis menaruh husnudzan 
dan berharap bahwa mereka ini golongan yang akan 
memperkuat barisan penghidup Sunnah di rantau ini, 
sebab sebelumnya kelompok atau organisasi yang 
bersungguh-sungguh menghidupkan Sunnah belum 
begitu banyak berbanding dengan para ahlul bid’ah. 

Namun rupanya jauh panggang dari api, kelompok 
Salafi ini ternyata “berperangai” lebih dahsyat 
berbanding dengan golongan umat Islam yang 
lainnya; 

Diantara “perangai buruk” kaum Salafi 

1. Takfir; Mereka mudah sekali mengafirkan atau 
setidak-tidaknya menghukumi sesat pada golongan 
umat islam yang dianggap tidak semanhaj dengan 
Mereka. Gerombolan Salafi mengklaim seolah-olah 
hanya merekalah yang 100% mempraktekkan ajaran 
para Ulama’ Salaf, sedangkan umat Islam yang tidak 


17 




Tc i ’rifjamaafi 


ikut manhaj mereka adalah golongan sesat firqah 
hizbiyah dan bermacam-macam istilah penghinaan 
yang mereka ciptakan, jadi kalau selama ini mereka 
dengan berkobar-kobar menggelari golongan Ahlus 
Sunnah yang berjamaah dengan sebutan Khawarij 11 
maka sesungguhnya gelar itu lebih layak mereka 
sandang, bak pepatah mengatakan; maling teriak 
maling. 

2. Ghibah; hari-hari mereka disibukkan dengan ghibah 12 
serta caci-maki dan hasutan yang keji kepada 
golongan di luar manhaj mereka, terlebih-lebih pada 
golongan ahlus Sunnah, bahkan para ulama’ mereka 
“telanjangi” dengan fitnah-fitnah yang keji, ibarat 
pendekar jurus yang mereka gunakan adalah jurus 
“Dewa mabuk”. Ulama’ sekaliber Syaikh DR. Yusuf 
Qaradhawi pun tidak lepas dari serangan mereka dan 
mereka “anugerahi” label sesat. 

1 1 Khawarij secara harfiah berarti "Mereka yang Keluar" istilah umum 
yang mencakup sejumlah aliran dalam Islam yang awalnya mengakui 
kekuasaan Ali bin Abi Thalib, lalu menolaknya. Pertama kali muncul 
pada pertengahan abad ke-7, terpusat di daerah yang kini ada di Irak 
selatan, dan merupakan bentuk yang berbeda dari Sunni dan Syi'ah, 
salah satu ciri khas mereka menganggap hanya golongan mereka 
yang benar sedangkan umat Islam di luar golongan mereka adalah 
kafir. 

12 Ghibah berarti membicarakan kekurangan atau aib orang lain, hal 
ini haram hukumnya berdasarkan firman Allah QS. Al-Hujurat : 10 
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3. Talbis; Mencampur-adukkan antara yang hak 
dengan yang batal, jika kita perhatikan setiap 
statement yang mereka buat dalam rangka 
menyerang golongan lain mereka biasa menggunakan 
propaganda “ular berkepala dua”, contohnya ketika 
mereka menyerang murid-murid KH. Nurhasan yang 
mereka tuduh sebagai golongan sesat, Khawarij, 
pengikut Dajjal dan berbagai tuduhan keji yang 
lainnya, dan mereka beri gelar al-Modigholi yang 
berarti; pengikut si Madighol 13 , seolah-olah kaum Salafi 
ini adalah bagian dari masyarakat Islam mayoritas yaitu 
NU dan Muhammadiyah, dengan licik mereka 
memposisikan diri mereka sebagai wakil umat islam dari 
kedua organisasi islam terbesar di Indonesia itu. 

Akan tapi kalau kita ikuti daurah-daurah u mereka 
maka akan kita jumpai caci-maki yang keji terhadap 
warga NU mereka katakan; warga NU adalah 
golongan sesat Asy-oriyoh, a l-Kuburi (penyembah 
kuburan) dan lain-lain, sedangkan Muhammadiyah 
adalah golongan firqah Hizbiyyah dan termasuk ahlul 
ah wa’ (pengikut hawa nafsu). 


13 Istilah Madighol diambil dari nama kecil KH. Nurhasan Al-ubaidah 

14 Daurah adalah istilah yang dipopulerkan oleh golongan Salafi untuk 
mengganti istilah; pengajian atau majelis ta’lim. 
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Sungguh licik dan keji tipu daya kaum Salafi ini, 100% 
wol ‘iyodzu billah sebagaimana sifat orang-orang 
munafik yang difirmankan oleh Allah; 

W£b> 'csJ| 'csJ| i) UJb 'JZ, 

' i T’ : s i_Jl i ; .Uulj 5 «U JkM vjJb CUjf (JJ03 


Mereda datam keadaan ragu-ragu antara yang demikian [iman atau kafir]: 
tidak- masuk- kepada gotongan ini [orang-orang 6eriman] dan tidak- [puta] 
kepada gotongan itu [orang-orang kafir]. (Barang siapa yang disesatkan 
JAttak, maka kamu sekati- kati tidak- akan mendapat jatan [untuk^ mem6eri 
petunjukj 6aginya. QS. An-Nisa’ : 143 


Atau yang disabdakan Nabi; 

is 015" IJUI jlprj 015" Cr* : B Al J yfj J 15 J 15 jlli 

o 

I ^ ^ ; ijb jj I aljj .^0 ^ yt 


(Dari JAmmar dia 6erkgta, pasututtat B 6ersa6da 6arang siapa yang 6aginya 
adatat dua wajak ketika di dunia, maka 6aginya dua tidak api di kari 
kiamat. 

Karena golongan Salafi ini tidak mengaku sebagai 
suatu jamaah atau kelompok, maka sebutan yang 
paling sesuai bagi mereka adalah gerombolan (liar) 
Salafi, dan jika ditinjau dari hukum baik agama maupun 
negara gerombolan seperti ini statusnya adalah illegal. 

20 




Tc i ’rifjamaafi 


2. Ta'rif Al-Jamaah 

Jamaah menurut arti bahasa adalah; perkumpulan 
atau golongan, sedangkan menurut arti syariat adalah; 
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Kumpulan orang-orang iman yang menetapi agama 
bersama-sama dengan dipimpin oleh seorang Imam, 
Imam Ibnu Jarir at-Thabari rohimahullah dan sebagian 
banyak dari para ahli ilmu menjelaskan definisi jama’ah 
menurut syari’at : 


£ ^ B ^ y * ya y y . s 0 J' yy y y *y} yyy i 

^lp jJi a .. /s c- d ApLo^tJI ji 

&3I ii Ojiilyj A^Jlj il 0 ^L.4 


Sesungguhnya yang dimaksud dengan jAdjamaah adatah segotongan dari 
orang-orang iman yang 6erhumpuf atas seorang imam yang haf^ mereka 
menyerahkan pada sang imam mendengar dan taat dan mengikat 6ai’atyang 
disyariatkan kepadanya . 1 5 

Antonim (perlawanan kata) dari kalimat al-jama’ah 
adalah al-firqah (ttjffl) yang berarti berpecah-belah 
atau tidak berjama’ah, sebagaimana antonim dari 
shalat berjama’ah adalah shalat munfarid (sendirian). 

Dari ta’rif atau definisi jama’ah menurut syariat di atas 
maka dapat kita fahami bahwa keberadaan Imam 
yang dibai’at menjadi syarat mutlak bagi terbentuknya 
suatu jama’ah, dengan kata lain mustahil wujud suatu 
jamaah jika tanpa imam, sebagaimana mustahilnya 


15 Syarah makna “Ahlus Sunnah Wal-Jamaah " Syaikh Shalih Ali as- 
Syaikh 
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shalat jamaah jika tidak ada salah seorang yang 
menjadi imamnya. 

Allah I menghendaki agar kita melihat dan 
merenungkan kejadian langit dan bumi serta 
keberadaan makhluk-maklukNya sebagai syo’airullah 
(tanda-tanda keagunganNya) agar semakin 
bertambah keimanan dan ketakwaan kita, Allah 
berfirman; 

| — - — ■ s* ^ — - | — 03 -O — . UJ 

vl S-JOuuuJi jjp> uj 

| — £- -O O ■£ | — .&■ — - UJ -O — 

: jl^ Jl5 jr .VjuJ^II ^ 3 ^ UJ^I jlgjJ Ij 

Sesungguhnya daham penciptaan [angit dan 6umi, dan sitifi 6ergantinya 
mafam dan siang terdapat tanda-tanda 6agi orang-orang yang 6erahaf. QS. 
Ali Imran : 1 90 

Dan jika kita perhatikan sunnatullah pada makhluk- 
makhluk ciptaanNya, terdiri dari hewan-hewan di 
sekitar kita maka akan kita jumpai umumnya mereka 
hidup teratur dengan konsep berjamaah, sehingga 
mereka dapat mengerjakan hal-hal yang 
menakjubkan, sebagi contoh semut yang demikian 
kecilnya karena “berjamaah” dapat mengangkat 
benda yang ukuran dan beratnya jauh di atasnya, 
demikian pula dengan lebah dapat membuat sarang 
yang luar biasa serta menghasilkan minuman yang 
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berhasiat sekaligus obat bagi manusia 16 , kekompakan 
komunitas dua makhluk Allah tersebut dalam 
menjalankan sistem Jamaah ini diabadikan di dalam 
Kitab suci al-Quran sehingga dapat kita jumpai surah 
an-Naml (tentang semut) dan surah an-Nahl (tentang 
lebah). 

Baik semut maupun lebah tersebut mempunyai “imam” 
yang sering diistilahkan sebagi ratu, dan masing-masing 
mereka mempunyai dapukan tugas yang berbeda- 
beda, contoh; sesama lebah ternyata ada yang 
tugasnya mencari sari bunga untuk bahan madu, ada 
yang tugasnya membuat dan membesarkan sarang, 
dan juga ada yang tugasnya sebagai penjaga 
keamanan yang senantiasa berjaga-jaga dan siap 
menyerang siapa saja yang akan merusak sarang 
mereka, subhanallah itulah sistem jamaah, dan mustahil 
akan bisa berjalan dengan baik kalau hanya 
mengharapkan system fa’awun 17 sebagaimana yang 
dipropagandakan kaum Salafi. 


16 Lihat, QS. An- Nahl : 69 

17 Mereka menolak sistem Jamaah dan menghinanya dengan istilah 
firqah ashabiyah dan memunculkan istilah ta’awun yang berarti saling 
tolong-menolong (mengambil istilah dari QS. al-Maidah : 3), padahal 
setiap manusia yang berakal pasti faham bahwa tolong-menolong 
tidak akan bisa terwujud jika tidak ada yang bertugas memimpinnya, 

24 




Tc i ’rif Jamaah 


Itulah yang seharusnya mereka fikirkan, namun sayang 
sungguh sayang, dikarenakan budaya taqlid (kepada 
Syaikh-syaikh mereka) telah begitu melekat dalam diri 
mereka, sehingga membuat otak mereka menjadi 
tumpul, tidak mampu merenungkan maksud-maksud 
yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an, 
bukankah Allah berfirman; 


s> _ s- 


Y£ : i j .L^JLa3I j * I OUjjJI Udl 


tMahp apahph mereda ticfah^ memperhatikan a[-Qur’an ataukah hati mereda 
terkunci? QS. Muhammad : 24 


sama halnya dengan Undang-undang yang sudah menjadi 
kesepakatan bersama akan menjadi sia-sia jika tidak ada yang 
bertugas dan bertanggung-jawab untuk melaksanakannya. 
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3. Wajibnya berjamaah 

a. Berjamaah Adalah Ciri Agama Samawi 

Salah satu ciri khas dari agama samawi 18 yang dibawa 
oleh para Nabi dan Rasul terdahulu adalah, bahwa 
Allah memerintahkan kepada orang-orang yang 
beriman di sepanjang zaman, agar; mereka 
berjama’ah dan janganlah berfirqah, perhatikan firman 
Allah; 

~ _ uj .o S* | Oj Si S* 

1SJJI3 L>5J Lo jjjjJI (jM J 

^ 5^ ihlyJj I 

g . o uu — — — — — — - 'H J) o S* p. s. lip — __ 

: Sjj- XjJ I33 „>AjiJ II9 iJJAJI I^jJI ul 


18 Agama samawi berarti agama yang diturunkan oleh Allah dari 
langit, dan bukan agama ciptaan atau karangan manusia. 
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( Dia teCaf mensyari’atkgn 6agi kamu tentang agama apa yang tekak 
diwasiatkgn-kNya kepada tNuf dan apa yang tekak %ami wahyukan 
kepadamu dan apa yang tekad %ami wasiat kan kepada l6rakim, Musa dan 
’lsa yaitu: degakkgnkak agama dan jangankah kamu 6erpecafi 6 e kak 
tentangnya. QS . As-Syura : 13 

Keterangan; ayat di atas menjelaskan bahwa dari sejak 
terutusnya Nabi Nuh alaihis salam sebagai awal Rasul, 
Allah telah melarang mereka berfirqah, dengan 
kata lain Allah memerintahkan mereka agar 
berjama’ah. Kemudian kepada kita umat Nabi 
Muhammad b di mana beliau adalah penutup para 
Nabi dan Rasul, Allah telah menegaskan perintah 
berjama’ah dan larangan berfirqah; 

■O Oj — — — — VJ -o -r — o S ^ -o_- 

: W— J' — 5UJI yJJM I3JOMAACI3 

1 ♦T 

( Dan 6erpegangkak kamu sekakian kepada taki [agama] Akkak dengan 
6erjamaaki, dan jangankah kamu 6ercerai 6erai. QS. Ali Imran : 1 03 

Keterangan; pada ayat ini secara tegas Allah 
memerintahkan agar Dienul Islam ditetapi dengan 
berjama’ah dan Allah melarang dari firqah (tidak 

berjama’ah) 


b. Bantahan dan Jawaban : 
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1. Pendapat Bahwa Jami’an Maknanya Bukan; 
Jama’ah 


Fihak yang “anti jama’ah” berpendapat bahwa; 
jami’an pada ayat di atas bermakna (kamu) semuanya 
jadi tidak ada hubungannya dengan perintah 
berjama’ah. 


Jawabnya: Memang benar kalimat jami’an bisa 
bermakna semuanya, tapi kalimat jamian pada ayat 
tersebut bermakna berjama’ah, hal ini diperkuat 
dengan adanya qarinah (rangkaian kalimat) I ^3 
yang bermakna larangan firqah (tidak berjama’ah) di 
belakang kalimat jami’an. perbandinganya perhatikan 
kalimat jami’an pada ayat berikut; 


s _ 


jA' 




.IjUju/I $1 Ikwpir E3J &U ul \jJjJ 




Ttdak^acfa batang an 6agi kgmu untuk^makgn 6erjamaak (6ersama-sama) atau 
sendirian. QS. An-Nur : 61 

I 1 1 I ; 1&aA> / X gjuuUL^J 

'Kamu kira mereka itu 6erjamaa(i (6ersatu) sedang kati mereka 6erpecak 
6etak. QS. Al-Hasyr : 14 
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Mereka mengemukakan bantahan; Dalam kitab tafsir 
Ibnu Katsir 19 lafadz tidak diartikan berjama’ah. 

Jawabnya; Benar Imam Ibnu Katsir tidak memberi arti 
“berjamaah” pada lafadz jomi’on tapi dengan tegas 
beliau menjelaskan perintah berjama’ah pada kalimat 
perhatikan penjelasan beliau; 


UJ — — 


43 ' jAl jl j 4pLo^rtilj i|j<J 4] ^3 j 


jAdapun (arti) firmannya: waCa tafarraqu; JAdah perintah pada merehg agar 
6erjama’ah dan mencegah mereha darifirgah 


Kemudian beliau (Ibnu Katsir) berhujjah pada dalil 
Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim; 


Ij^Aj ji 4^1 0) : B J J 15 c J 15 

0 X ? t X 0 X .*> X X :#X X 9- / 

> xO X , fx 0x > Vt^ * >0 X f 0 X 0 X. . u t U 0 / t 

I j ^ p' j cu^ 4 j ) j-dJ yjo d' cudb ,*_Su 

XX x o ^ > 0 X X X \ 0 

0 J c Jl5 J J c!j5 jdj ^ J 4)M 

0 X 

t OYA : |JLw ®' Jj . JuJl 4pLd>)j 


19 Tafsir Ibnu Katsir adalah; kitab Tafsir Al-Qur’an yang paling popular, 
karya Imam Imaduddin Isma’il bin Umar bin Katsir rahimullah wafat 
bulan Sya’ban 774 H/Februari 1373 salah satu murid Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah) 
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( T) ari jA6i Jhurairah dia 6erkgta (Rasuhuhhah B 6ersa6cfa; sesungguhnya JAhhah 
ridha tiga perkara pada kamu sekahian dan 6enci tiga perkara pada kamu 
sekahian, yang JAhhah ridha adahah kahian 6eri6adah kepadanya dengan tidak- 
menyekutukannya dan 6ahwa kahian menetapi tahi (agama) JAhhah dengan 
6erjamaah dan tidak- 6erfirqah, dan JAhhah 6enci dari kahian dikatakan dan 
dia 6erkgta” (katanya dan katanya) dan 6 anyakny a pertanyaan dan menyia- 
nyiakgn harta. H R. Muslim : 4578 


Catatan: Dalam riwayat Ahmad dijelaskan bahwa 
perkara ke-3 yang dicintai Allah, adalah; 


iui iy'j v* i jL* \2 ofj 


(Dan hendakhah 6er6akti (taat) kepada orang yang oheh JAhhah diserahi 

mengurus perkara kamu sekahian ( imam). Musnad Ahmad, Baqi musnad 
al-mukatsirin; 8444 


Diantara sahabat Nabi b adalah Abdullah bin Mas’ud t 
yang memperkuat penafsiran jamaah pada kalimat 
jomion tersebut; 


O — -9 —-O— 0 ^ } 0 / 0 

JmOSJ l a ! ^ J 15 Aji $ 

0 / s 

.AP llitJl ! Jli 


«w J 


LT 


eOJI 


(Dari jA6dihhah 6in Mas ’ud sesungguhnya dia 6erkgta di daham arti 
firmanhNya : wa’ tashimu 6iha6hihhahi jami’an dia mengatakan: (maksudnya 
adahah) ah-Jamaah. Tafsir At-Thabari : 5973 


30 




D i ’rif Jamaah 


Dan banyak dalil dari Hadits-hadits yang shohih bahwa 
Rasulullah B memerintahkan agar umatnya senantiasa 
luzumul jamaah (menetapi jamaah). 

2. Mereka berpendapat bahwa, Hadits tentang 
pengangkatan Imam itu Hadits khusus untuk safar 
(bepergian); 


Gerombolan Salafi membuat bantahan, bahwa Hadits 
tentang pengangkatan Imam itu adalah Hadits khusus 
untuk safar (bepergian), jadi menurut mereka Hadits 
tersebut tidak bisa dijadikan hujjah akan wajibnya 
mengangkat imam dan mendirikan Jamaah, Hadits 
yang mereka maksud adalah; 


AjSlii 'j j . . . : J 13 b Al J 01 c ^ &\ wLp ^p 

XXX X ^5 / / / 

X X . X XX XX J’ X 

o x x £ o o i x ^ ^ ^ o e- ^ / 

□ □□□ : ji^t aijj 2} S'a® ^ 


X X 


(0 0/0 i S 1 


(Dan J46duCCah 6in J4mr, sesungguhnya (Rasukudah b 6ersa6cfa: . . . (Dan tidak i 
haCaC 6agi tiga orang yang hidup di kawasan permukaan 6umi kecuaki jika 
mereka menjadikan amir kepada sakah satu mereka. H R. Ahmad : 6360 
(Shahih. Syaikh al-Albani, di dalam; As-Silsilah as-Shahihah : 3/36 ) 

Jawab; Sungguh aneh cara mereka memahami suatu 
dalil, betul-betul di luar manhaj ahlu Sunnah, 
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seharusnya kalau mereka memahami dalil tersebut 
dengan benar maka akan dapat berfikir, bahwa; 
Bepergian yang waktunya sebentar dan permasalahan 
agama yang dihadapi hanya sedikit saja, wajib punya 
imam, apalagi dalam keadaan mukim (tidak 
bepergian) keberadaan imam adalah keniscayaan 
(sangat wajib), sebab, sudah pasti permasalahan baik 
dalam urusan ubudiyoh maupun muammaloh yang 
dihadapi akan lebih banyak dan tentu lebih kompleks 
Allohu yahdihim. 

Di sini tampak ketidak-jujuran serta tipu muslihat 
mereka, bahwa untuk membela hawa nafsu, mereka 
telah berani memanipulasi dalil, seolah-olah dalil yang 
membahas tentang imam ya hanya Hadits safar di atas 
itu saja, dan Hadits tersebut tidak membahas tentang 
imam yang dibaiat, Alhamdulillah ternyata hanya 
orang yang bodoh saja yang akan terjebak oleh opini 
yang mereka buat, akan tetapi bagi orang-orang yang 
mengaji dalil al-Qur’an dan al-Hadits secara utuh maka 
hanya tersenyum saja melihat kedangkalan 
pemahaman gerombolan Salafi terhadap al-Qur’an 
dan as-Sunnah 


c. Kesimpulan; 
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Berjamaah di dalam menetapi Islam adalah suatu 
keniscayaan, meskipun berjamaah tidak masuk dalam 
rukun Islam yang lima, akan tetapi berdasarkan dalil- 
dalil shahih dari al-Qur’an dan as-Sunnah, dapat 
diketahui dengan jelas bahwa Islamnya seseorang 
tidak akan sah melainkan dengan berjamaah, maka 
jelaslah berjamaah di dalam menetapi Islam hukumnya 
wajib, dalam qaidah ushul fiqh dijelaskan; 

Sesuatu perkara yang 6iCa perkara waji6 tidak- 6isa sempurna mekainkan 
dengannya mafia hukum perkara itu adakah r waji6. 20 

Sebagai contoh perbandingan, wajibnya berwudhu’ 
ketika akan shalat; walaupun wudhu’ bukan bagian 
dari rukun shalat akan tetapi, tidak sah shalat yang 
dikerjakan dengan tanpa wudhu, sekalipun seseorang 
mengerjakah shalat dengan khusyu’ dan thuma’ninah 
akan tetapi menjadi sia-sia di hadapan Allah jika 
sebelum shalat dia belum berwudhu’ atau hadats. 


20 Al-qawa’id wa al-Ushul al-Jami’ah wa al-Furuq wa at-Taqasim al- 
Bodi’oh an-Nafi’ah (Syaikh as -Sa’di : 3 6),Nazhm al-Waraqat ( Syarafat 
a d- Diri al-Umrithi ; 20) 
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Perintah menetapi Islam dengan cara berjamaah 
datang langsung dari Allah (wahyu Ilahi), diperintahkan 
kepada Rasulullah b, kemudian baginda perintah 
kepada kita umatnya; 


y>\ liij : b Jli 

x x o ^ m'' - * o t o o 

*JL>- jJ* Jwj3 ApLoJtJI J) jli Jj r 4 (.ApLoJdl j Cfi 'j 

Ajli AJjkJrJl (_£ jP.2 ^P^l Cy * J <.£-2>rjJ JJ V) aJLp AiJj 

o -'S & 0 \ S ^ ^ & 'l 

Oij Jli ? J ^ cr r U ^ 

s . 0 . O > ^ & \ . ^ 

jj s s / q ^ f / lO^* O & s , . s O s J* O i s s s 

. 4\J ,iL>P 0/'-' < dJ-*A-<»J i >p Iw A\J jpUj I jp^li 

(^>^3 cio-b>- i-ii y} j^) n n n n ; c^-u ^xii «ijj 


Na 6 i b 6ersa6cfa; (Dan aku perintahkan pacfa kgkian kima perkara , yang 
Jkkkak tekak perintahkan kepadaku ckengannya , yaitu; mendengarkan ckan 
taat, jikack, kijrak dan jamaak maka sesungguhnya 6arang siapa yang 
memisaki jamaak ( wakaupun) satu jeng kak maka sungguk dia tekak 
mekep askan taki Iskam dari kekernya kecuakijika dia kem6aki dan 6 arang siapa 
yang memanggik (orang kain) dengan panggikan jakikiyak maka sesungguhnya 
dia termasufj keraknya jakannam, seorang ke kaki 6ertanya; Wahai Rasukukkah 
6agaimanajika dia tetap skakat dan 6erpuasa Nabi menjawa6 wakaupun dia 
tetap skakat dan 6erpuasa, maka panggikkak dengan panggikan J4kkak yang 
Akkak tekak namakan untuk^ kgkian; orang-orang Iman orang-orang Iskam, 

wahai kam6a JIkkak. HR. At-Tirmidzi : 2790 (Abu Isa : Hasan Shahih) 
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Sedangkan bagi yang berpendapat atau 
berkeyakinan bahwa menetapi Islam tidak perlu 
berjamaah serta berimam dan berbaiat, maka jelaslah 
bahwa; pendapat atau keyakinannya itu muncul hasil 
dari ro’yu dan hawa nafsu semata, kalau tidak terima 
jika dikatakan mengikuti ra’yu, maka dia atau mereka 
harus bisa mendatangkan dalil yang membenarkan 
pendapat tersebut, bukan hanya sekedar berhujjah 
dengan ucapannya Syaikh ini Syaikh itu dan sebaginya, 
sebab dalam perkara agama jika tidak berdasarkan 
dalil adalah bid’ah yang mordud (ditolak), sabda 
Rasulullah b; 



U' 'J*\ J oaU °J : b iul jy/, Jti :cili °J> 

e lissj'jo s o'» 

4 ««/g 9*^/1 \ aljj . 


(Dari isya f dia 6erkata , (Rasukudaf b 6ersa6cfa; (Barang siaga yang 

mem6uat perkara 6aru di daCam perkara (agama) kami ini pada apa-apa yang 
tidak^ada (daki!) darinya maka perkara itu ditokak^ HR. Muslim : K Agdhiyah 


4 . Imam Yang Dibaiat 
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a. Dua status Rasulullah b 


Sebagaimana telah disinggung dalam bab 
sebelumnya bahwa untuk terwujudnya jamaah maka 
mutlak harus ada Imam sebagai ulil amri (orang yang 
memiliki perkara) artinya sang Imam mempunyai hak 
perintah dan melarang dalam urusan yang ma'ruf 
(baik) tidak maksiat firman Allah; 


o C — — St uj -o o St 


Ju -o o St 


s. O ~ St _ — 
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"Wahai orang-orang yang 6eriman, taat [ah hamu [epacfa jAdah dan taathah 
[gmu [epacfa Rasuhudah dan hepada "VCiC-jAmri" (orang-orang yang memihihi 
per Rara) dari [aCangan hamu. "Kemudian jihg Ramu 6 er6 antah- 6 antah 
(6ersehisihan) daham sesuatu perhara, maha hendahhah hamu 

mengem6a[ihgnnya hepada JAdah (a[-Quran) dan RasuRHya jiha hamu 6enar 
6eriman hepada JAdah dan hari ahhirat. "Yang demihian adahah Ce6ih 6ai [ 1 
(6agi hamu) dan Ce6ih ehoh^puha hesudahannya. QS. An-Nisa’ : 59 

Semasa hidupnya Rasulullah B menyandang dua 
status, status yang pertama adalah sebagai Nabi atau 
Rasul, status ini berlaku sampai hari kiamat, karena 
setelah beliau wafat tidak ada Nabi atau Rasul lagi 
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yang diutus Allah, sebagaimana yang telah 
difirmankanNya; 


VJ -O _ -V OJ | ^ S- UJ - 

5UJI oS^S j o-o JL^I UI JUo^co ulS Lo 
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Muhammad 6uhgnhah 6apa h, hghian ahan tetapi dia adahah 

utusan JThhah dan penutup para hNahi (Dan adahah Ahhah Maha Mengetahui 
segaha sesuatu. QS Al-Ahzab : 45 

Status yang satu lagi adalah sebagai imam yang 
dibai’at atau Amirul Mu’minin, banyak dalil-dalil yang 
membuktikan bahwa Rasulullah dibaiat oleh para 
sahabat antara lain; 


Firman Allah 


oli -o S* — — Jli -o 
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(Bahwasanya orang-orang yang 6er6ai’at (janji setia) (epada hgmu 
sesungguhnya mereha 6erjanji setia hepada JThhah. dangan JThhah di atas 
tangan mereha , maha 6arangsiapa yang me hanggar janjinya niscaya ahihat ia 
mehanggar janji itu ahan menimpa dirinya sendiri dan 6arangsiapa menepati 
janjinya hepada J4hhah maha J4hhah ahan mem6erinya pahaha yang 6esar. QS. 
Al-Fath : 10 
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Syair para sahabat saat menggali parit dalam 
persiapan perang khandag 21 


J y>- jlv2 J'yij J k*k>r : Jli X 

_ _ / t t / ^ 0 

I JUA^a L>^ 1 0 jJ jij ^ J OjIaJJj 

V 43j : ^UJ b J^il Jli .1$ ti£ U ^sc-yi Jp ** 

wn ^ : g^uJ ^ ^ ** djlVI JJA JJA 


(Dari JAnas T /m 6erkgta; Orang-orang /Mukajir cfan JA nsftar menggaki garit 
di sekekiking /Madinak dan sam6i[ mengangkat tanak mereka 6erkata 
(6ersyair): %ami adakak orang-orang yang tekak 6er6aiat kepada /Mukammad 
atas menetapi Iskam sekama kami masik ke kak (kidup) kemudian Rasukukkak 
b menjawa6 syair mereka; Ya jAkkak sesungguhnya tiada ke6aikan mekainkan 
ke6aikan akkirat maka 6erikak 6arokak 6agi orang-orang JA nskar dan orang- 
orang /Mukajir. HR. Al-Bukhari : 3791 

Dan masih banyak lagi 


21 Perang Khandaq disebut juga perang Ahzab, Khandaq berarti; parit, 
ketika itu kaum Muslimin diserang oleh pasukan gabungan dari kafir 
Qurais dan sekutu-sekutunya, guna menyekat serangan pasukan sekutu 
tersebut, atas usulan Salman Al-Farisi maka Rasulullah SAW dan para 
Sahabat menggali parit di celah-celah pegunungan pinggiran 
Madinah, terjadi di bulan Syawal tahun 5 H; Ibnul Qayyim, Zadul Ma’ad, 
3/269-270, 
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Jika kita kaji dengan jujur dan ikhlash maka akan 
dengan mudah kita jumpai banyak dalil yang 
membuktikan dibaiatnya Rasulullah b. Seperti; dalil kisah 
baiatnya para wanita yang Hijrah dalam surah al- 
Mumtahinah : 12, kisah peristiwa bai’at Aqabah 22 dan 
kisah rombongan tamu yang berdatangan ke Madinah 
untuk masuk Islam serta berbaiat kepada Rasulullah b 
setelah peristiwa Fathu Makkah 23 , dan lain-lain. 


b. Wajibnya Mempunyai Amir / Imam 

Status beliau b sebagai imam yang dibaiat ini berlaku 
hanya semasa hidupnya saja, setelah beliau wafat 
maka para sahabat rodhiollohu onhum, sebagai umat 
Islam yang hidup pada masa itu segera 
bermusyawarah untuk membaiat seorang imam atau 
khalifah, bahkan hal itu mereka lakukan sebelum 
mereka menyelenggarakan pengurusan atas jenazah 
Rasulullah B, hal ini dikarenakan mereka memahami 


22 Baiat yang dilakukan orang-orang Madinah kepada Rasulullah B 
sebelum Hij'rah, berlokasi di Mina tepatnya di dekat Jumrah Aqabah, 
terjadi dua kali, yaitu; tahun 1 2 dan 13 keNabian. 

23 Terjadi tahun 8 H, setelah itu banyak orang dari segala penjuru yang 
datang kepada Rasulullah B menyatakan masuk Islam dan berbaiat 
kepadanya. 
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hakikat wajibnya mempunyai Imam yang dibaiat 
sebagai syarat sahnya berjamaah, dan bahwa tidak 
mempunyai imam adalah suatu ketidak-halalan 


I yL- 4j*yj j 15" 151 : J 15 b 4»! J d' S ji y* 

Y Y £ Y 

; jjl aljj • 


(Dari JA 6i Jhurairah, (Rasukudah b 6ersa6cfa; ‘Ketika jumkah mereda tiga orang 
mereda menjadikan saCaf satu dari mereda menjadi jAmir. H R Abu Daud : 
2242 
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(Dan di da[am riwayat jAhmad Dari JA 6duCCah 6in JAmr, sesungguhnya 
(Rasukudah b 6ersa6da: . . . Dan tidak- fiahah 6agi tiga orang yang hidup di 
kawasan permukaan 6umi kecuakijika mereka menjadikan amir kepada sakah 
satu mereka. HR. Ahmad : 6360 (kedua Hadits tersebut telah dishahihkan 
oleh Syaikh Al-Bani, di dalam; As-Silsilah As-Shahihah : 3/36 ) 
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Imam Haramain Abu Al-Mu’ali Al-Juwaini 24 berkata; 

Adapun para sahabat Rasulullah b berpendapat; 
segera mendirikan keamiran adalah wajib, sampai- 
sampai karena sibuk dengan acara mengangkat imam 
mereka meninggalkan persiapan mengebumikan 
jenazah Rasulullah b, sebab khawatir akan adanya 
serangan fitnah 25 . 

c. Bantahan & Jawaban Seputar Keamiran 

Bantahan I; Imam Harus Mempunyai Kekuasaan; 

Gerombolan Salafi mengatakan imam harus berkuasa 
seperti pemerintah, membentuk pasukan perang, polisi 
dan lain-lain, jadi tidak sah kalau imam tidak berdaulah 
atau tidak mempunyai kekuasaan, contohnya; 
menegakkan syariat Islam atau hukum hudud. 

Jawab : Dengan membuat persyaratan diatas (Imam 
yang dibai’at haruslah mempunyai wilayah 
kekuasaan), menunjukkan betapa parahnya 
kebodohan mereka inilah yang disebut jahil murakkab 

24 Beliau adalah Abdul Malik bin 'Abdullah bin Yusuf, Abu al-Ma'ali bin 
Rukn al-lslam Abi Muhammad al-Juwaini an-Naysaburi as-Shafi'i, dikenal 
sebagai Imam al-Haramain dan Ibnu al-Juwayni (1028-1085 M atau 419- 
478 H), salah satu murid beliau yang terkenal adalah Hujjatul Islam 
Imam Al-Ghazali. 

25 Abu Al-Muali Al-Juwaini; Ghiyatsul umami fi At-Tiyatsi Ad-dzulmi. 
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(kebodohan yang bertumpuk-tumpuk, istilah yang 
populer di kalangan orang Melayu, adalah; bahlul ) dan 
persyaratan yang mereka buat itu adalah bid’ah yang 
diada-adakan, bertentangan dengan kenyataan 
sejarah; Bahwa baiat Aqabah terjadi di saat Rasulullah 
b sama sekali tidak mempunyai wilayah kekuasaan 
(bukan sebagai kepala Negara), seandainya 
ditanyakan kepada Rasulullah b, apakah dahulu 
baginda membentuk pasukan perang ?, atau siapakah 
Kepala kepolisian (kalau di Indonesia istilahnya Kapolri) 
di zaman itu, saya jamin Rasulullah akan terheran-heran 
mendengar pertanyaan (maaf) yang tolol tersebut. 


Bantahan II; Pemerintah adalah Imam ; 

Sebagian mereka mengatakan imam itu adalah 
pemerintah, jadi kalau ada yang mendirikan jamaah 
dan mengangkat imam itu tidak sah dan halal 
diperangi. 

Jawab : Bagi kaum muslimin yang tinggal di negeri 
Islam seperti Saudi Arabia pendapat itu benar 100%, 
tapi bagaimana dengan umat Islam yang tinggal di 
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negeri sekuler 26 yang pemerintahnya orang-orang non 
muslim apakah itu bisa dikatakan ^s4°s\s ( yang 

memdihi perkara dari gotongan hahian orang-orang iman) ?, padahal di 
awal ayat tersebut (an-Nisa’ : 59) Allah menegaskan 
firmanNya khuSUS kepada l ^jC [Wahai orang- 

orang 6eriman) 


Dan bagaimana jika yang menjadi pemerintah 
(Presiden atau Perdana Menteri) adalah perempuan ? 
sedangkan hal itu sangat diingkari Rasulullah b 


ji b £-b LJ cjtlifjl AiJ Jli 0 JL ^)\ i j£' 
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®<m Baprah dia 6erhgta; Sungguh JJtfah teCah mem6eri manfaat 
hepadahu dengan hghimat (Jdadits) sewaktu perang JamaP 7 , hetiha sampai 


26 Negara sekular adalah; Negara yang menganut konsep sekularisme, 
dimana sebuah negara menjadi netral dalam permasalahan agama, 
dan tidak mendukung orang beragama maupun orang yang tidak 
beragama. Wikipedia ; Bhs Indonesia 

27 Perang Jamal adalah; perang antara Pasukan Khalifah Ali melawan 
pasukan yang dipimpin Ummul Mu’minin Aishah terjadi pada tahun 1 1 
Jumadil akhir 36 H atau Desember 657 M, Abu Bakrah merasa 
beruntung sebab dengan tahu Hadits tersebut dia tidak menyertai 
pasukan Aishah \\ / yang menolak terhadap kekhalifahan Ali bin Abi 
Thalib t 
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6erita kepada ‘Nabi b babwa orang-orang Persia menjadikan putri %aisar 
se6agai raja mereka; tidak- 6eruntung suatu kaum yang menyerahkan 
perkaranya pada orang perempuan. HR. Al-Bukhari ; 6570 

Yang seharusnya mereka sadari bahwa, salah satu 
sandaran pemahaman mereka atas “anti Jamaah” 
adalah karena Syaikh-syaikh tempat mereka berfaq//d 
tidak pernah menanamkan prinsip wajibnya 
berjamaah, hal ini disebabkan para Syaikh tersebut 
adalah rakyat di negara dengan sistem pemerintahan 
(kerajaan) Islam, yang dengan sendirinya pemerintah 
atau Raja mereka adalah merangkap sebagai ulil amri 
atau imam Jamaah, dan umumnya di negara-negara 
seperti itu wacana tentang Jamaah menjadi isu yang 
sensitive, tokoh-tokoh agama / Ulama’ yang “berani” 
membahasnya bisa dianggap menjadi ancaman bagi 
kedaulatan penguasa, istilah yang kita kenal di 
Indonesia pada masa rezim Orde Baru adalah 
subversive, dan hukuman pancung telah menanti 
mereka, jadi sampai kapanpun kalau para Syaikh 
ditanya tentang Jamaah, akan menjawab; pemerintah 
di negerimu itulah amirmu, khalas. 


Bantahan III: MUI (Majelis Ulama Indonesia) di 

Indonesia kedudukannya adalah sebagai Imam; 
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Mereka mencoba membuat alasan lagi, walaupun di 
negeri sekuler tapi kan ada institusi/badan Islam seperti 
MUI (Majelis Ulama Indonesia) di Indonesia ? jadi itulah 
Ulil Amri nya. 

Jawab : benar memang ada tapi MUI, tapi bukankah 
MUI itu bersifat pimpinan kolektif ?, dan mempunyai 
batasan masa jabatan sehingga ketuanya silih 
berganti, jadi jelas MUI sama sekali tidak memenuhi 
syarat sebagai imam dalam arti yang sesungguhnya, 
oleh karenanya tidak bisa dipaksakan bahwa mereka 
itu bisa dikategorikan sebagai imam, sebab kedudukan 
MUI tidak lain hanyalah sebagai majelis syura 
(lembaga musyawarah bagi para ulama’ dan bukan 
umara’) sehingga statusnya tidak sebagai ulil amri. 

Sungguh aneh ketika mereka mengatakan bahwa 
imam/amir bagi mereka adalah pemerintah 
(Presiden), padahal Presiden itu dipilih dengan sistem 
demokrasi (pemilihan umum) sedangkan bagi mereka 
sistem demokrasi tidak lain hanyalah produk haramnya 
orang-orang kafir bahkan as-Syaikh al-Allamah 
Muhammad Amin as-Syanqithi salah satu ulama’ besar 
kaum “Salafiyin” menyatakan: Politik gaya 

demokratisme itu adalah anak perempuannya anjing. 
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(masudnya, haram najis dan hina) 28 . Nampak jelas 
aqidah para “pengaku Salafi” dibangun di atas 
pondasi yang sangat rapuh sehingga mereka bersikap 
plin-plan dalam pendirian, sangat mudah berubah- 
rubah dan tidak sejalan antara ucapan dengan 
perbuatan, atau meminjam istilah yang mereka buat 
mereka layak dijuluki al-Bungloni ; seperti bunglon yang 
sering berubah-rubah warna kulit; istilah ini mereka 
gunakan untuk menghina golongan di luar manhaj 
mereka. 


5 . Pengangkatan Imam 


28 Ruju’ / taubatnya Ja’far Umar Thalib : Salafiyunpad. wordpress.com 
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a. Musyawarah Untuk Memilih Imam 

Salah satu “program kerja” utama gerombolan Salafi 
adalah, menghujat golongan dari umat Islam yang 
telah membentuk jamaah dengan mengangkat imam 
yang dibai’at dalam rangka mempraktekkan al-Qur’an 
dan al-Hadits, tujuan gerombolan ini adalah untuk 
meragu-ragukan jamaah tersebut atas apa yang 
mereka yakini dan amalkan selama ini. 

Mereka berkata; Jamaahnya Nurhasan tidak sah, 
alasannya adalah; sebab sewaktu akan mengangkat 
imam tidak mengajak musyawarah terlebih dahulu 
para pemimpin organisasi atau badan islam di 
Indonesia, mereka menggunakan dalil ucapan Umar 
bin Khattab t 

JS / XX 0 x x ^ x 

* * .x ' * * i * ' | 0 ^ f , ^ J x 0 . | x J X x x x 0 x . 

y J (. jJ& j£* ^ -P £JU 
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^ VY A ; oljj jl 0 jAJ 4*JU 

J\Jaka 6 arang siaga yang mem6aiat seseorang atas seCain musyawarah dari 
gotongan umat Isfam maha jangan diikuti orang itu, dan jangan di6aiat 
orang yang di6aiatnya, khawatir keduanya akan di6unuh. H R. Al-Bukhari : 
6328 

Benarkah apa yang mereka tuduhkan itu ? Dan 
apakah mengangkat imam harus dengan 
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bermusyawarah ?, selanjutnya apakah imam yang 
diangkat dengan tanpa musyawarah maka hukumnya 
tidak sah? 


Jawabnya; pernyataan mereka di atas, yang 
menjadikan ucapan Khalifah Umar sebagai hujjah, 
betapa inkonsistennya mereka dalam berhujjah untuk 
menolak hakikat bahwa menetapi agama Islam harus 
dengan berjamaah, sebab sebelumnya mereka telah 
melecehkan Hadits mauquf 29 dari Umar bin Khattab t; 
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®<m Damim ad-Dari dia 6erhgta; (Di zaman dfiatifafi l)mar manusia 
6erfom6a meninggikan 6angunan, mafia Vmar 6erfata; Wahai 6angsa JTra6 


29 Hadits mauquf adalah Hadits yang sanadnya terhenti pada sahabat 
bukan pada Nabi b. Artinya Hadits tersebut merupakan; ucapan atau 
perbuatan sahabat. 
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ingat [ah (cfari) tanah (hem6a[i) h§ tanah, sesungguhnya tiacCa IsCam hecuaCi 
dengan 6erjamaah, tiada jamaah hgcuahi dengan 6eramir, tiada 6eramir 
[ecuafi denga taat, maha 6arang siapa yang dijadihgn pemimpin oCeh 
hgumnya atas dasar hefagihan maha hidup [ah 6agi orang itu dan 6agi 
merehg (jamaahnya 6arohgh), dan 6 arang siapa yang dijadihan 
pemimpin oheh hgumnya 6uhgn atas dasar hefagihan maha rusaffah 6agi dia 
dan 6agi merehg (jamaahnya tidah^harohgh). H R. Ad-Darimi : 257 

Mereka katakan; Itukan “hanya” ucapannya Umar, jadi 
tidak bisa dijadikan pegangan / dalil (bahwa Islam 
harus berjamaah), Allohu yahdihim. 

b. Keutama’an Khalifah Umar 


Dengan mengatakan “Itukan hanya ucapannya Umar” 
itu berarti; sadar atau tidak sadar mereka telah 
merendahkan moqam salah seorang sahabat Nabi 
yang terunggul sekaligus Khulafa’ur Rasyidin dimana 
Nabi telah memerintahkan agar kita semua 
berpegang-teguh kepada sunnah mereka setelah al- 
Qur’an dan as-Sunnah, perhatikan sabda Rasulullah b 




0 ' 0 


> j p j JLuj J 

^ aljj . I gf U * ,i ^ P’ ^ i 1 f\ 


; 
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( Dan fiatian afian meCihat setetahfiu nanti perseCisihan yang sangat (6anyafi), 
oCef fi arenanya tetapiCaf oCeh fiatian afian sunnaffiu cfan sunnaknya JTt- 
Kjmtaf ur T^asyidin J4 C-Mafidiyyin gigitCah sunnaf itu dengan gigi gerafam. 
HR. ibnu Majah : 42 (Al-Albani : Shahih) 


Dan mereka juga meremehkan Hadits Nabi b 

jlSsJ jlST ! b J J 15 cjli ^ 

^ 0 

x iS s s s . » . — » . — O . — / / 

(Co do -b- Uli Jli) V 1 ^ ^ ^x)( oi jj . 


( Dari l)q6af 6in J4mir dia 6 er fiat a, Sasutiidah b 6ersa6da; Seandainya 
sesudah fiu ada Sfahi mafia dia adatah Vmar 6in a[-%hattha6. H R. At-Tirmidzi 
: 3619 (Abu Isa Berkata : Hadits Hasan gharib) 


Juga Hadits Nabi b: 

4^1 jl : Jj-C b aw! J c Jli ji 

do4^- I ^LJ^I ) ^ *^ • j oljj . 4j pb-d 




(Dan ©zar dia 6erfiata, a fiu mendengar Sasutiidah b 6ersa6da: 
Sesungguhnya JlCCafi tetak mefetafifian fie6enaran atas tisan TJmar ; dia 
6erfiata dengan (fie6enaran) itu. HR Abu Dawud : 2952, Ibnu Majah : 105 
(Syaikh Albani : Hadits Shahih) 

Ironisnya terhadap ucapan / fatwa ulama’ yang 
notabene adalah manusia biasa (yang maqamnya 
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jauh di bawah para sahabat Nabi apalagi Khulafa’ur 
Rasyidin) contohnya ulama’ atau mosyoyikh yang 
menjadi guru idola mereka sekarang ini seperti; syaikh 
Bin Baz rahimahullah, syaikh Ibnu Utsaimin, syaikh 
Muqbil, syaikh Rabi’ Ibnu Hadi dan yang lainnya 
mereka begitu fa’ashubnya bahkan bertaqlid 
sepenuhnya akan tetapi terhadap ucapan Khalifah 
Umar mereka melecehkan, inikah yang dikatakan 
sebagai golongan bermanhaj salaf ? 

C. Latar Belakang Dari Pernyataan Umar bin Khattab t 
Tersebut 

Anehnya lagi untuk menyerang jama’ah al-Muslimin, 
yang telah bersungguh sungguh mengikuti dan 
mempraktekkan apa yang diamalkan oleh Nabi b dan 
tiga generasi yang terunggul ummat ini (Sahabat, 
Tabiin dan Tabiit-Tabiin), mereka menjadikan ucapan 
Umar t sebagai hujjah dengan keterangan yang 
disesuaikan dengan ra’yu dan hawa nafsu, mereka 
mengatakan; mengangkat imam yang dibaiat dengan 
tanpa musyawarah tidak sah berdasarkan ucapan 
Khalifah Umar. 

Mungkin mereka tidak faham, atau pura-pura tidak 
faham, bahwa: Di saat itu ucapan Umar t adalah 
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semata-mata untuk meredam agar jangan sampai 
ada orang atau kelompok (terutama dari golongan 
Anshar) yang memboikot pengangkatan Abu Bakr 
sebagai Khalifah, mengingat bahwa proses 
pengangkatan Abu Bakr sebagai Khalifah tidaklah 
berjalan mulus, dimana sebelumnya para sahabat dari 
golongan Anshar telah sepakat untuk membai’at tokoh 
mereka yaitu Sa’d bin Ubadah, bahkan mereka sempat 
mengusulkan agar golongan Anshar mengangkat 
Khalifah sendiri dan golongan Muhajir juga 
mengangkat Khalifah sendiri, dan suasana saat itu 
sangat genting sehingga dikhawatirkan akan terjadi 
perpecahan diantara kaum Muslimin (golongan 
Muhajir dan Anshar) yang sedang berkabung atas 
wafatnya Rasulullah b, hal ini dapat kita ketahui dari 
rangkaian kisah sebelum ucapan Umara; tersebut : 


y. I i J iKkiil \f\ :jCjh I JJli Jlii 

ol J\ j j&s t Jp-i ji \j jy* 1 

y y y 0 y 0 oi/ x 

jl / / yy ^ y y . ^ y * y' y y £■ y / | / . Jl O S' * .0 . / 

4juIj j oJj bl Ij £jJj c 1 

^ V' Y A ; gjjUJl al jj . 0 
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Mafia 6erkgtafah seseorang dari gofongan J4nshar : “ Saya adafafi orang yang 
senantiasa dimintai pendapat (6ijaf{sana)” , dari gofongan kami (Jhnshar) 
mengangkat amir sendiri dan kafian (Muhajir) mengangkat amir sendiri 
wahai gofongan Quraisy, maka 6anyaffah feri6utan dan tinggifah suara 
sehingga aku khawatir tim6uf persefisihan, mafa aku (Vmar) 6erkgta 
6entangkgnfah tanganmu wahai JL6u Bakr, maka dia 6entangkan tangannya 
maka aku 6er6aiat kepadanya dan orang-orang JVtuhajirpun mem6aiatnya 
demikian pufa orang-orang JTnshar juga mem6aiatnya. HR. Al-Bukhari : 6328 

Jadi apa yang dikatakan Khalifah UmarT; (Barang siapa yang 
mem6aiat seseorang dengan tanpa musyawarah dst sama sekali tidak 
dalam konteks, bahwa; Keamiran harus diangkat 
melalui musyawarah, dan Amir yang dibaiat dengan 
cara tidak musyawarah (system penunjukan, atau 
system keturunan seperti raja) tidak sah, itu semua 
adalah ra’yu mereka (kaum Salafi) yang tidak 
berdasarkan dalil dan menyelisihi apa yang telah 
dilakukan oleh Salafus Shalih, lebih lanjut jika kita lihat 
sejarah pengangkatan Amir maka akan kita jumpai 
dengan beberapa cara; 

1 .Musyawarah, contohnya peristiwa pengangkatan 
Khalifah Abu Bakr as-Shiddiq, hal ini disebabkan 
Rasulullah b sebelum wafatnya tidak secara jelas 
berwasiat menunjuk siapakah yang akan menjadi 
Khalifah setelah beliau wafat. 
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2. Penunjukan / wasiat oleh Imam sebelumnya 

(tanpa Musyawarah), contohnya adalah 
pengangkatan Khalifah Umar bin Khattab atas 
penunjukan / wasiat dari Khalifah Abu Bakr, bahwa 
jika beliau wafat maka yang jadi Khalifah adalah 
Umar. 

3. Keturunan, hal ini yang dipraktekkan oleh keamiran 
dari sejak zaman Bani Umayyah 30 , Bani Abbasiah 31 
dan seterusnya. 

Khalifah Umar sendiri sebelum wafatnya setelah beliau 
ditikam 32 , berkata; 


30 Bani Umayah memerintah dari 661 sampai 750 di Jazirah Arab dan 
sekitarnya; serta dari 756 sampai 1031 di Kordoba, Spanyol, nama 
dinasti ini dirujuk kepada Umayyah bin 'Abd asy-Syams, kakek buyut 
dari khalifah pertama Bani Umayyah, yaitu Muawiyah bin Abu Sufyan. 

31 Bani Abbasiyah dirujuk kepada keturunan dari paman Nabi 
Muhammad yang termuda, yaitu Abbas bin Abdul-Muththalib (566- 
652), oleh karena itu mereka juga termasuk ke dalam Bani Hasyim. 
Berkuasa mulai tahun 750 dan memindahkan ibukota dari Damaskus ke 
Baghdad, berkembang selama dua abad, tetapi pelan-pelan 
meredup setelah naiknya bangsa Turki yang sebelumnya merupakan 
bahagian dari tentara kekhalifahan yang mereka bentuk, dan dikenal 
dengan nama Marrluk. 

32 Yang menikam Khalifah Umar adalah Abu Lukluk, seorang lelaki dari 
Persia pada pada 25 Dzulhijjah 23 H, adapun motif pembunuhannya 
karena dia dendam sebab pasukan Islam di bawah pimpinan Khalifah 
Umar telah menaklukkan wilayah Persia (Iran). 
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D D D D : fiijj 



} s 't ■& o/ s f o s 

y* j l 



Jika aku menunjuk^pengganti maka orang yang [e6ifi kaik^cfari aku tekakpun 
mekakukannya yaitu J46u <Bakr, jika aku mem6iarkan f tidak- menunjuk) maka 
itu juga tekak ckikakukgn o ke k orang yang ke6ik 6aifjckari aku yaitu Pasukukkak 
b. HR. Al-Bukhari : 6678 


Setelah mendapat jawaban yang demikian 

gamblangnya seperti di atas, gerombolan Salafi yang 
memang hobbynya ngeles (berkelit), akhirnya berdalih; 
sebenarnya kami tidak mengatakan Hadits tersebut 
palsu atau itu hanya sekedar ucapannya Umar, tapi 
yang kami permasalahkan Hadits tersebut 

kedudukannya sangat dhaif, 

Jawab ; memang benar sebagian Muhadditsin 
menganggap kedudukan Hadits tersebut adalah dhaif , 
dalam akan tetapi Syaikh Muhammad Bazmul 33 dalam 
kitabnya, “Al-Jama’ah wal Imammah" mengatakan 
(dalam catatan kakinya) bahwa riwayat ini menjadi 
Hasan karena dikuatkan oleh Hadits perkataan Abu 
Darda t; 


33 Syaikh Muhammad Umar Bazmul, adalah seorang Ulama besar ahli 
Hadits di Mekah sekaligus juga Guru Besar Di Universitas Ummul Qura 
Mekah. 
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&\hj V :Jl5 ^iSjjJl °J& 


s ^ 0J»°/ / // ° / ^/z N Oi^x 

G ^ : G G jUi jj • ^^■P' 4 j1aL>sJJ^ ^Jl?t^ jp 4\i '<S\ j 


(Dari J46i acf-Darcfa’ dia berkata; “didaki ada Iskam k ecuaki dengan taat, dan 
tidak- ada kebaikan kecuaki dakam jama’af, dan nasihat (berbakti) kepada 
JLdah J4zza w a J ada dan 6agi PjmCifah, dan 6agi kaum muskimin 
semuanya” . oleh Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (21/289) 
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6 . Imam Harus Orang Quraiys ? 


Diantara bantahan yang dimunculkan oleh 
gerombolan Salafi tentang keamiran adalah; Imam 
harus orang Quraisy 34 , kalau bukan orang Quraisy tidak 
sah, salah satu dalil yang mereka jadikan hujjah adalah 
sabda Nabi b; 


s . s » i/ * *>■ 0 . ^ i o * * x 

4j \ 4jl + 9 ys a j^r wL»j>s^ jlS !(JlS (_£ jJ&jJ! ^P 

A A .s 3 lU S> / A o 

S'" **f 0 ^ 0 ^ s 0/ f Os " 0 ' X . 0 ^ ^ 

j jSw Aji ojj>u *gp j' <, (cj^ t’ cy* ^ J L5 5 j-* j) 

lil : Jli ilil LLj Al U c jlj^i j>» jJJA 

ca^I c^liS" ^ c~A«j cgolAj j *yi?r j jl ^JLb 4jU cUjo 

Jj2j ^1 cb Al J j jp yjj 

bl : Jjij b a^I J Ow 
aijj I J^lil d> A^_?r J ^lp jllll ^3 4^1 4^5^ Jj>-I 

r is^Sn : 


34 Sebenarnya ini boleh dikatakan aneh tapi nyata sebab selama ini 
yang melaung-laungkan keharusan Amir Quraiys adalah golongan 
Syiah, rupanya gerombolan Salafi dalam hal ini latah alias ikut-ikutan 
kaum Syiah. 
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( T) ari az-Zuhri dia 6erhgta, Muhammad 6in Ju6air 6in Muth’im 6ercerita, 
hahwa sampai 6erita kepada Muawiyah (saat itu Muhammad 6in Ju6air 
6erada di se6eCahnya Muawiyah 6ersama rom6ongan tamu dari Quraisyj 
6ahwa Ahdudah 6in J4mr 6ercerita; Sesungguhnya ahan ada raja dari 
Qahthan, maha Muawiyah marah maha dia 6erdiri hemudian menyanjung 
Atfah dengan sepatutnya hemudian dia 6erhata; Adapun seCanjutnya, 
6 ahw asanya teCah sampai 6erita kepadaku, sesungguhnya 6e6erapa orang 
diantara hgkian menyampaikan cerita yang tidak- ada (daCiCnya) di dafam 
Kjta6idah dan tidah^ada atsarnya dari Rasukidah b, mereha indah se6odoh- 
6odohnya hgkian, takutkah hgkian ahan angan-angan yang menyesatkan 
pemdihya, sungguh ahu tekah mendengar Rasukudah b 6ersa6da; 
Sesungguhnya per hara ( hedjiaCifahan ) di daham orang-orang Qurais tidah l 
ada seorangpun yang menentang mereha , mekainhan J4dah ahan 

menjerumuskan wajahnya, sekagi mereha menegakkan peraturan agama. H R. 
Al-Bukhari : K. Ahkam 

Penjelasan; Kalau benar-benar kita cermati sabda Nabi 
b tersebut atau yang sejenisnya, maka akan dapat kita 
jumpai bahwa maksudnya hanyalah untuk 
menyanjung keutamaan orang Quraisy semata, bukan 
dalam konteks bahwa imam harus orang Quraisy, 
sebab jika difahami seperti itu (bahwa Amir harus orang 
Qurisy) maka kedudukan Hadits tersebut jelas 
bertentangan dengan dalil yang lebih di atasnya (lebih 
kuat) yaitu; 


Dalil pertama, firman Allah; 
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| ^ — —— — - ■ | — ■*»- ■— ■— (JU > (JU -fl »— ■ S* P-J-- — 

jz£Jjs&$ i5nJJ|£ jSi vj-o j&Jmz? U yjjjLJI 1 §jLj 

< p^uo t >S I Oj l^jLaJ JL33 U^sjuj 

tP tP _ 

) T : ol ^^sJLC» 


-— w— — w- > I— " -y P UJ ■ 

«OJI Ol>£ul 5UJI 


Jdai manusia, sesungguhnya "Kami menciptakgn hgmu dari seorang kaki-kaki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 6er6angsa-6angsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saking kenak mengenak Sesungguhnya orang yang 
paking mukia di antara kamu di sisi J4kkah iakah orang yang paking bertakwa 
di antara kamu. Sesungguhnya J4kkah Maha Mengetahui kagi Maha Awas. 
QS. Al-Hujurat : 13 

Keterangan; Ayat di atas mengandung pesan bahwa 
kedudukan manusia di hadapan Allah sama, tidak ada 
yang lebih unggul karena kesukuannya, Allah tidak 
diskriminasi terhadap makhluq ciptaanNya (walaupun 
Allah mempunyai hak untuk melakukannya), yang 
membuat manusia berbeda di sisi Allah hanyalah 
tingkat ketakwaannya. 

Dalil kedua, firman Allah ; 

jjkSi sj$J$ i jjjj$ 1 jjuJjj j^jjjLju ^3is y f w L jJLiuj ji L03 

^ A ; » jr , O £JXXSiJ y JJjJ lj 1 

( Dan %ami tidak- mengutus kpmu, mekainkan kppada umat manusia 
sekuruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui QS. Saba’ : 28 
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Keterangan: Ayat tersebut mengandung pesan bahwa 
Islam yang dibawa oleh Muhammad b bukan hanya 
untuk orang Quraisy tapi untuk seluruh umat manusia 

Dalil ke-tiga, sabda Nabi b ; 




Ljli 


IJLP jlj ApljsJb 


detapiCah oCeh hghian ketaatan wataupun (yang jadi imam) Ham6a Jhahsyi, 
sesungguhnya orang iman seperti unta yang cfi6eri hendati hidungnya hemana 

saja dia dituntun ahgn mengikuti. HR. Ibnu Majah : 43 (tahqiq Al-Albani : 
Shahih) 

Keterangan; Dari Hadits tersebut Rasulullah b telah 
mengisyaratkan bahwa; siapapun, dari suku apapun, 
dia berpeluang untuk diangkat menjadi imam tidak 
harus orang Quraisy, dan selanjutnya ketika dia jadi 
imam maka harus ditaati. 


Dalil ke-empat, Hadits Nabi b; 

: Jlii j_&j jjj ^ b J 

jj V' <.W>4j yd'd) jjj c-b-lj y^-ij dj VI 
jJLp Vj c (JL p Vj jJLp Vj 
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S / m 53 0 

S o 


0 . 53 


Jj&LjJl ^.LLJ J 15 1 jJli ^ c-JtL jJiiilj d/ j, o 

( D D : ol fij J--) ji aJl 


J^asuCuCCah b 6erhhut6ah di Mina pada pertengahan hari tasyriq saat itu 
6eCiau di atas untanya , 6eCiau 6ersa6da : Wahai manusia ingat [ah 
sesungguhnya Tuhan haCian itu satu , 6apa[ i haCian itu satu , ingat [a h tidaf^ 
ada [eutamaan orang JTra6 mengaCahhan orang A’ jam, dan tidah^ ada 
heutamaan orang A’ jam mengaCahhan orang Ara6 , dan tidah^ada heutamaan 
orang huCit JCitam mengaCahhan orang huCit merah, tidah^ ada heutamaan 
orang huCit merah mengaCahhan orang huCit hitam, meCainhan dengan se6a6 
hetaqwa’an, sudahhah ahu menyampaihan ? mereha menjawa6; iya, 6eCiau 
6ersa6da Cagi ingat Cah hendahCah orang yang hadir menyampaihan hepada 

yang tidah^hadir. At-Thabari (QS. Al-Hujurat : 13) 


Keterangan; Pada Hadits ini Nabi b menegaskan semua 
manusia dengan latar belakang ras dan warna kulit 
yang beragam pada hakikatnya di sisi Allah kedudukan 
mereka adalah sama, yang membedakan tinggi 
rendahnya derajat kemuliaan mereka hanyalah 
ketagwaan semata. 


Dalil ke-lima. Sabda Nabi b; 

^ . / 'S c ' ' ’S S ^ S S / a a a ^ ^ 

. * S $ s S is $ C ' \ \' i' \ S' i ' U ° ~ I i' ° i ° 'i S* 

y AjLL>- uiS cM j^\ W- 

) ji ; Jli ^ \j y»\j \ds I jJli cj £.LLL>- 0 j 
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□ □ □ □ : ^jUJl 


Orang-orang (Bani Israi[ dabuCu diurusi obeb para "Nabi, bptbg seorang Nabi 
wafat maka digantikan obeb Nabi yang [ain, sesungguhnya tidak- ada [Nabi 
[agi sesudabbu dan yang ada adabab para %babifab (imam yang dibaiat) dan 
jumbah mereba aban banyaf^ mereba bertanya apabab yang anda perintabban 
bepada bami ? Nabi bersabda tetapibah obeb babian baiat bepada imam yang 
pertama babi dibaiat, beriban pada mereba bab^ mereba, sesungguhnya J4bbab 
aban menanyaban bepada mereba dari apa yang J4bbab tebab menjadiban 
mereba sebagai penggembaba. HR. Al-Bukhari : 3196 

Keterangan; Hadits di atas menyebutkan bahwa; 
setelah Nabi wafat yang memimpin umat ini adalah 
para khalifah / imam yang dibaiat dan jumlah mereka 
banyak, ketika sahabat bertanya apa yang harus kami 
lakukan ?, Nabi menjawab; Tetapilah baiot kepada 
imam yang pertama-kali dibaiat , dengan kata lain 
maksud sabda beliau b, adalah; Bergabunglah dengan 
jamaah yang paling awal, Nabi tidak menjawab; 
Tetapilah pada baiatnya Imam Quraisy. Jadi jelaslah 
masalah Quraisy atau non Quraisy tidak menjadi hal 
yang krusial bagi syarat sahnya keamiran. 

Dalil ke-enam, Hadits Nabi b; 
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Peristiwa di soqifoh Bani Sa’id setelah wafatnya 
Rasulullah b ketika seseorang yang mewakili golongan 
Anshar berkata; 


S S a S .'t* \ a S' a ' * f | S' * S' ' * ( | i' • f' f | 'A ' f I, , ^ | O • f .A 

U J L^s>r j*oj\ J ul 

*\ V Y A ; aljj . ^3 


Saya adaCak orang yang senantiasa dimintai pendapat (6ijaksana) dari 
gotongan kami (J4 nsfarj mengangkat amir sendiri dan kafian (Muhajir) 
mengangkat amir sendiri wafai goCongan Quraisy. H R. Al-Bukhari : 6328 

Dari Hadits di atas jelas sekali kaum Anshar berencana 
akan membaiat Amir dari golongan mereka sendiri 
padahal orang Anshar bukanlah orang Quraisy, akan 
tetapi mustahil jika orang-orang Anshar yang sangat 
taat dan loyal kepada Rasulullah b dari sejak awal-awal 
perjuangan beliau akan berani durhaka untuk 
“mengingkari wasiat” beliau bahwa imam “harus” 
orang Quraisy, jika memang adanya begitu, ataukah 
orang-orang Salafi ini menganggap orang-orang 
Anshar jahil masalah agama dan tidak termasuk 
golongan Solofus Shalih, dan guru mereka (Salafi) lebih 
arif berbanding sahabat Nabi dari golongan Anshar ?. 

Dalil-dalil di atas telah menjadi indikasi yang jelas, 
menunjukkan bahwa; dalil “Amir Quraisy” itu telah 
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disalah-tafsirkan terutama oleh mereka yang 
berkepentingan / ambisi atas kekuasaan. 

Diantara yang mempolitisir dalil “Amir Quraisy” adalah 
Muawiyah bin Abi Sufyan dan musuh bebuyutannya 
yaitu kaum Syiah, yang juga menjadikan Hadits 
tersebut sebagai propaganda bahwa Imam atau Amir 
yang sah adalah berjumlah dua belas kesemuanya 
Ahlul Bait (keluarga Nabi) dari golongan mereka dan 
yang pasti orang Quraisy. 

Setelah meneliti kembali keberadaan “Amir Quraisy” 
dan dibandingkan dalil-dalil yang lain maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa; 

1. Hadits “keamiran Orang Ouraisy” hanya merupakan 
sanjungan Nabi b kepada orang Ouraisy, bahwa pada 
masa itu orang-orang Ouraisy umumnya berbakat 
menjadi pemimpin, tapi bukan berarti pemimpin/imam 
wajib orang Ouraisy, sama halnya di Indonesia saat ini 
yang jadi Presiden Indonesia dari dulu hingga saat ini 
adalah dari suku Jawa, karena kebetulan banyak 
orang yang berbakat menjadi pemimpin berasal dari 
suku Jawa, bukan berarti Presiden Indonesia harus 
wong jowo. 
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2. Dalil tersebut disalah-artikan, kemudian dipolitisirkan 
dan selanjutnya dijadikan alat propaganda bagi 
sebagian orang yang berkepentingan (berambisi) 
pada kekuasaan, bahkan oleh dua kelompok yang 
sangat bermusuhan yaitu Muawiyah bin Abu Sufyan 
dan golongan Syi’ah. 

3. Muawiyah menjadikan Hadits tersebut sebagai 
propaganda untuk melindungi kekuasaannya dan 
para kroninya yang sangat korup dan hidup berfoya- 
foya dalam kemewahan dunia, ketika secara halus 
disindir oleh sahabat Nabi b yang terkenal sangat 
zuhudnya yaitu Abdullah bin Amr 35 yang maksud 
perkataanya adalah; Kalau orang-orang Quraisy 
(Muawiyah dan kroni-kroninya yang jadi penguasa 
tidak menghentikan kemaksiatan dan kesewenang- 


35 Abdullah bin Amr adalah sahabat Nabi yang sangat zuhud dan 
banyak keutamaannya, dialah sahabat yang kesungguhannya dalam 
ibadah pausa dan qiamul lailnyo sangat luar biasa sehingga distop 
oleh Nabi b beliau perintah agar Abdullah mengurangi ibadahnya, dan 
dialah salah satu sababul wurud dari Hadits tentang puasa sunnah 
Nabi Dawud, akan tetapi dalam banyak hal Abdullah bin Amr berbeda 
pendapat dengan ayahnya sendiri yaitu Amr bin Ash yang sejak 
Jahiliyah bahu membahu dengan ayah Muawiyah yaitu Abu Sufyan di 
dalam memerangi Rasulullah b dan para sahabat, setelah dia masuk 
Islam tepatnya ketika Muawiyah memberontak atas kekahlifahan Ali 
bin Abi Thalib x Amr bin Ash menjadi pengikut sekaligus pembela yang 
sangat setia bagi Muawiyah. 
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wenangannya) maka Allah akan memindahkan 
keamiran pada bangsa Qahthan. Sindiran Abdullah bin 
Amr dianggap oleh Muawiyah kalau dibiarkan bisa 
menjadi ancaman bagi kekuasaannya, maka dia 
membantah nasehat Abdullah bin Amr 
mempergunakan makna dzohir Hadits “Amir Quraisy” 
tersebut. 

Kesimpulan: 

Hadits-hadits di atas dan masih banyak lagi Hadis yang 
seumpamanya menekankan, bahwa Dienul Islam 
sebagai agama mulia yang disyai’arkan oleh Rasulullah 
b ini bukan agama rasial atau diskriminatif. Islam 
memandang bahwa pada dasarnya semua manusia 
yang terlahir di dunia mempunyai status yang sama, 
yaitu sebagai hamba bagi Allah Rabb yang maha 
mulia. 

Masalah ras Quraisy atau bukan Quraisy itu bukan 
perkara besar di dalam syarat keamiran, kesalahan 
yang fatal adalah sebab menafsirkan Hadits tersebut 
hanya lahirnya saja amir harus orang Quraisy, padahal 
dalil dari al-Qur’an dan al-Hadits tidak semuanya bisa 
kita fahami secara lahir semata, ada diantaranya yang 
harus kita gali makna yang tersirat, alangkah 
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berbahayanya jika kita menafsirkan semua ayat hanya 
lahirnya saja, bisa saja bangsa Bani Israil klaim bahwa 
merekalah yang paling berhak memimpin dunia sebab 
merekalah manusia yang paling istimewa berdasarkan 
makna lahir ayat/firman Allah dalam al-Qur’an; 


as— ^ » — 


s. ~ co j > ^ o-s -S-,. -o — — ^ ~ - 1 

£V ; o s «O ff Jl jO^ujLsid 


y/flz (Bam isra/f ingat [ah a[an ni’mat -%11 yang t e [ah JThu anugerahkan 
[epachamu chan [ingathah pu(d] 6ahwasanya JL[u telah me[e6ih[gn [amu atas 
segata umat. QS. Al-Baqarah : 47 

Pemahaman Muawiyah akan makna lahir Hadits 
tersebut serta kemarahannya, telah terbantahkan oleh 
kenyataan sejarah. Setelah runtuhnya dinasti Bani 
Umayyah dan Bani Abbasiah maka yang menjadi 
penguasa sekaligus Amirul mukminin bagi umat Islam 
adalah dinasti Ustmaniyah dari Turki, bahkan 
sebelumnya umat Islam sempat dijajah oleh bangsa 
Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan yang pada 
tahun 565 H/1258 M, memancung Khalifah terakhir bani 
Abbasiah; al-Musta’shim setelah membantai ribuan 
umat Islam dan membumi-hanguskan Baghdad yang 
pada ketika itu merupakan pusat pemerintahan Islam 36 . 


36 Disalin dari; http://id.wikipedia.org/wiki/Bani_Abbasiyah, 09-10-21-010 
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Akhir kata dalil “imam Quraisy” tidak bisa dijadikan 
dasar hujjah atas sah atau tidaknya suatu keamiran, 
yang pasti dan wajib kita fahami adalah bahwa 
menetapi Islam wajib dengan berjamaah, dan yang 
dikatakan berjamaah itu harus ada imamnya, terlepas 
dari Quraisy atau non Quraisy. 
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7. Keuntungannya Menetapi jamaah 


a. Dijamin Surga 

Keuntungan yang paling utama dari menetapi jamaah 
adalah jaminan surga yang telah diberikan oleh 
Rasulullah b beliau bersabda; 


Cjt Jl ^ O j (jhl) j oti ^1 p c3 4_LoJl 01 J 

^ 0 / 0 & 

: jUS/l jUP) □□□□ : ijb t iljj ^ 




Dan sesungguhnya agama ini (isCam) akan 6erpecaf 6eCaf atas 73 yang 72 ke 
neraka cfan yang satu kg surga yaitu; yang 6erjamaak. H R. Abu Dawud : 
3981 (Syaikh Al-Albani : Hadits Hasan) 

Dalam riwayat at-Tirmidzi Rasulullah b menjelaskan 
bahwa yang satu adalah yang menetapi agama 
sebagaimana yang dijalankan oleh Rasulullah dan 
para sahabat 
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o £i c j 

I jJLS j jbJl ^3 ^ g 15" j 0 *^Ij ^lp l3 J 

□ □□□ : gjA.^1 filjj .^Uw?^ aJp Ij! 0« Jli ? 4^1 J j+*j \j yy* J 

(s-^A l j^>- kL~±Os>- : j7 J^) 


(Dan agama ini (ls[am) akan 6erpecafi 6e[a(t atas 73 agama semuanya ke 
neraka kecuati Hanya satu yang ke surga, para saha6at 6ertanya siapakah 
yang satu itu wahai ^asukukkah ?, 6eCiau menjawa6 yaitu yang menetapi 
se6agaimana yang aku cfanpara saha6at menetapinya. H R. At-Tirmidzi : 2565 
(Abu Isa : Hadits hasan gharib) 

Keterangan; yang diamalkan oleh Rasulullah dan para 
sahabat dalam menetapi Islam adalah dengan 
berjamaah di mana para sahabat berbaiat dan 
menjadikan Nabi bukan hanya sebagai Rasul akan 
tetapi juga sebagi Imam. 

b. Rahmat Menyertai Jamaah 


Diantara hujjah yang semakin memperkuat akan 
wajibnya berjamaah adalah adanya dalil-dalil yang 
shahih tentang janji surga bagi yang berjamaah dan 
ancaman adzab neraka bagi yang tidak berjamaah 


A / f o i* 


43 y iil J j 4P-L»^rtJl j ... lb Jli Jli Ol-oJtlll 

& 'J x 

^ V V Y ^ aljj . -J !<Ap 
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( T) ari an-Jfu’man 6in (Basyir dia 6erhata Jfahi b 6ersa6cfa; . . . (Dan Jamaah 
itu ( mendatangkan ) rahmat sedang hanfirqah itu (mendatang han) adza6. HR. 
Ahmad : 17721. (Syaikh Albani berkata; Hadits ini shahih : As-Silsilah as- 
Shahihah : 667) 

Dalam hal ini seorang ulama’ yang bermanhaj Salaf 
yaitu Syaikh Khafidz bin Muhammad al-Hakami 
hafidzahullah berkata; Paling besarnya dampak positif 
yang ditimbulkan dalam menetapi Jamaah adalah 
rahmat Allah yang selalu menyertai jamaah, 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah b: 

Rasulullah b sosok pribadi yang telah dianugerahi 
sabda yang singkat tapi mengandung makna yang 
luas, telah “menjadikan” jamaah sebagai sumber 
datangnya rahmat. 


Hal ini semata-mata untuk menjelaskan betapa eratnya 
kebersamaan rahmat dengan jamaah, sesungguhnya 
rahmat senantiasa menyertai jamaah dalam setiap 
keadaan sehingga mengantarnya ke dalam surga 
yang nikmat; 


0 o -* g -' / / / 0 jl '' X X 

... ^ 
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Jl s s s . x / 0 oo/ . 0 / 

a_S0w 13 4j£o^ 4 j£.Uv j 4j C^ pLo^rtJ' 4JL?»d) 4j>- j^>u 

0 

(^_-~j ia» t J^) n n n n • <j?a« « ijj 


(Dan l6nu ZJmar dia 6er(ata, Vmar 6er(gta da[am (hut6ahnya di aC-Ja6iah; 
. . . Tetap [a f ( aCian 6erjamaah dan findariCah 6erfirqah, sesungguhnya setan 
6ersama satu orang (yang menyendiri / tidak- 6erjamaah) dan dia menjauh 
dari dua orang (yang 6erjamaah) 6arang siapa yang menghendaki tengah- 
tengahnya surga maha hendahCah dia menetapi Jamaah, 6arang siapa yang 
merasa gem6ira (arena (ehaihan (yang dihahuhgnnya ), dan merasa susah 
( arena (ejelehan / dosanya maha ituhah orang Iman (yang sesungguhnya). 
HR. At-Tirmidzi : 2091 (Abu Isa berkata; Hadits ini; Hasan shahih gharib) 

c. Ikhtilaf Bisa Diselesaikan Dengan Adab Yang Mulia 


Telah jelas dalil-dalil yang mewajibkan umat Islam 
membentuk jamaah, mempunyai imam yang dibaiat 
yang akan memimpin mereka menjalankan ibadah 
sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah di manapun 
mereka berada sehingga diantara umat Islam akan 
dapat tercipta ukhuwah Islamiyah yang kongkrit, 
berlandaskan firman Allah dalam Surah an-Nisa’ : 59. 


o 5 — S vj o -B 


Jj -o o -B 


£. o ~ -S _ — 


- - . Gj-° — JJ£.| 

vjJsi.9 i \$sub\$ cail I5A4J0I I^JuoU vjjJdl 1 $jLj 

Jj x> __ 9- 5^ 9- ^ . p, j ~~ ~~ J* ^ £. m 

5U! 03 ^ >9 j x kC > juJ uld jjo^JS 

iS_ — — X... g X. -o -o_- JL» -a — -B >c -B -B -B -S D3 -D_ 

dUb ,p^J I3 51IJ U O^Juo^J /kjuS O j J^jJl5 


— — -B — 5 . .C^ 

^ .^b£U vj-juUL^'9 
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Jdai orang-orang yang 6eriman, ta’atiCaf jAtfah dan ta’atiCah Rasuk dan utik 
amri di antara kamu, jika kamu 6er[ainan pendapat tentang sesuatu , maka 
kem6akikgnkak ia kepada Jtdak [aC-Qur’an] dan Rasuk [sunnaknya], jika 
kamu 6enar-6enar 6eriman kepada JLkkak dan kari akfiir. Yang demikian itu 
[e6ik utama [6agimu] dan ke6ik kaik^pengertiannya. QS An-Nisa’ : 59 

d. Keadaan seberat apapun di dalam Jamaah masih 
lebih baik daripada di dalam firqah 

Sudah menjadi janji Allah dan Rasul bahwa rahmat 
pertolongan dan kejayaan dari Allah akan senantiasa 
menyertai jamaah. Memang tidak dipungkiri bahwa 
masih dijumpai adanya perkara-perkara yang masih 
perlu diperbaiki di dalam jamaah seperti; imam yang 
tidak adil / sewenang-wenang, belum terciptanya 
kerukunan, sehingga ada sebagian jamaah yang 
merasa berat di dalam menetapinya, akan tetapi 
keadaan seberat apapun di dalam jamaah itu masih 
lebih baik daripada di luar jamaah (berfirqah). Karena; 
di dalam jamaah tetap ada harapan rahmat dan 
surga dari Allah, perhatikan nasihat dari sahabat yang 
mulia Abdullah bin Mas’ud t 
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Jl>- Apli J b L^jI Ij : Jli aj! <uil jlp ^p 

55 0 X J*° 55 p 55 '' 

L>w« JJ& ApljaJl J ApLoirdl ^3 l) jj& L* O jj (.Aj ^»1 4^1 

^ > 0 X jl 

0 0 0 0 ; jy^ • A^^-iil 0^-*^ 


©<zn J46dihhah Dia 6erhgta : "Wahai manusia tetapihah oheh hphian taat dan 
jamaah harena sesungguhnya heduanya adahah tahinya J4hhah yang tehah 
diperintahhgntNya , cfan sesungguhnya apa-apa yang hahian 6enci di cfaham 
jamaah dan taat itu he6ih 6aih^daripada apa-apa yang hahian suhai di daham 
firqah. Tafsir at-Tabari : 5988 


8. Ruginya Tidak Berjamaah 


a. Tidak Berjamaah Berarti Berada Di Luar Rahmat Allah 

Sebaliknya memisahi jamaah juga menimbulkan 
dampak negative yang besar, yaitu keluar dari “rahmat 
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Allah ” menuju adzab (siksa)Nya, sebagaimana yang 
telah disabdakan Rasulullah b ; berarti dari 

Hadits di atas dapat kita fahami bahwa tetapnya 
adzab bersama firqah sama halnya tetapnya rahmat 
bersama jamaah. 


Selain dari itu, tidak menetapi jamaah menjadi sebab 
mati “su’ul khatimah ” (sejelek-jeleknya kematian) 
apabila tidak bertaubat dan atau tidak kembali 
menetapi jamaah 


/ y ^ y y y y y y 

jjjlij APljaJl y» b J yy j J 15 J 15 O y 

f s t , } s O 

V' £ W ; aljj .AlLabr 


(Dari J46i dCurairah cfia 6erkata Tkasukudah b 6ersa6cfa 6arang siapa yang 
kekuar cfari ketaatan cfan memisafi jamaah kemudian mati maka matinya 
dakam keadaan jahikiy ah. H R. Muslim : 3437 

Keterangan; Hadits di atas menerangkan bahwa mati 
dalam keadaan tidak berjamaah atau memisahi 
jamaah adalah mati jahiliyah berarti sejelek-jeleknya 
kematian, w a/ iyadzu billah. 

Sebagaimana rahmat senantiasa menyertai orang 
yang menetapi jamaah hingga membawanya ke 
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dalam surga, begitu pula adzab senantiasa menyertai 
ahli firgah hingga membawanya ke neraka 


J 15 jl M 4^1 ji : J 15 b 4^1 J 0' 

filjj . jLJl j 4pLo^rtil 4^1 Jj j ^ip b 

\ (JjU'yi (Jlij ,4_>r jjl lj_& ^9 k -J |j_& ^m-£- Ji\ (JlS) I II II II I ; J^\ 

(D n n/n a *— • d* ^ j ^ 


(Dari l6ni Vmar, Rasukudah b 6ersa6cfa; Sesungguhnya JTdah tidak- akan 
mengumpukkgn umatku atau umat Muhammad b atas kesesatan dan 
tangan JTdah 6ersama jamaah dan 6 arang siapa yang memisahi (Re [uar dari 
jamaah) makg memisahinya itu ke neraka. HR. At-Tirmidzi : 2093 (Abu Isa 
berkata: Hadits gharib, Syaikh Albani berkata: Hadits Shahih selain 
lafadz “wa man Syadza” : Shahih dan Dhaifnya Sunan At-Tirmidzi : 
5/167) 


b. Timbulnya Perselisihan Yang Liar Dan Terbiasanya 
Su’ul Adab Dalam Ikhtilaf Seperti; Menuduh Sesat 
Bahkan saling Mengafirkan 

Suasana ukhuwah Islamiyah tidak akan tercipta 
dengan tanpa adanya suatu jamaah sebaliknya yang 
ada adalah situasi liar saling hujat, saling klaim merasa 
dirinya atau manhajnya yang paling benar, contoh 
nyata adalah yang terjadi pada golongan 
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“Salafiyyun”, keberadaan mereka di Indonesia dan 
sekitarnya belum begitu lama sekitar tahun 1980-an 
dipelopori oleh Ustadz Ja’far Umar Thalib, jumlah 
mereka pun belum begitu banyak, akan tetapi suasana 
di kalangan mereka senantiasa panas; saat ini dengan 
mudah dapat kita jumpai di toko-toko kitab, buku-buku 
yang berisi tulisan saling menghujat antar/sesama 
Salafi, bahkan Ustadz Ja’far sendiri sebagai pentolan 
mereka; tidak selamat dari hujatan oleh bekas-bekas 
murid/ pengikutnya tersebut. 

Dengan alasan jorh wat ta'dil 37 mereka menghalalkan 
ghibah (membicarakan kekurangan) terhadap ulama’ 
yang mereka anggap tidak “bermanhaj salaf ” , bahkan 
orang-orang yang dulunya telah berjamaah kemudian 
muforoqoh (keluar dari jamaah) karena terpengaruh 
dengan propaganda Salafi nampak sekali perubahan 
akhlaqnya, yang asalnya santun menjadi liar, bahkan 
dengan bangganya mereka mencaci maki Ulama’ 
yang telah berjasa memperkenalkan kepada mereka 
al-Qur’an dan as-Sunnah, mereka hina dengan 


37 jarh wat ta’dil Sebenarnya adalah salah-satu cabang dari ilmu Hadits 
untuk mengkritisi dan mengoreksi perawi, akan tetapi istilah ini 
digunakan oleh para salafi untuk menghalalkan sepak terjang mereka 
mencaci-maki para ulama’ yang mereka anggap tidak satu manhaj 
dengan mereka. 
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sebutan; si Dajjal al-Kadzab dan sebutan-sebutan lain 
yang buruk, seperti itukah ajaran Ulama’ Solafus sholih 
?, padahal Allah dan Rasul mengajarkan sikap ta’dzim 
kepada ulama’ siapapun mereka apalagi yang telah 
berjasa kepada kita memperkenalkan ayat-ayat Allah 
dan Sunnah Rasulullah B, mereka tidak 

mengindahkan adobul ikhtilaf (tata-krama dalam 
menyikapi perbedaan pemahaman/keyakinan) atau 
mungkin belum pernah belajar mengenainya ? 

Perhatikan firman Allah 

— o — o — Zu — uu — — — o 'H — S* o — — — — 

kS$jsu lgjl3 <UJI jjisuJj jzJolsu o-°3 

J! J! O 

yy • 


(Dan 6arang siapa mengagungkan syi’ar-syiar jAttah maha sesungguhnya itu 
tim6u[ dari hetahjvaan hati QS. Al-Hajj : 32 


Rasulullah B bersabda 

jj :B 4)1 1 Ju Jli '(S ^ y> ^J>\ ^ 

cilp aJ Jliil JLd jTyLil (j i 1 

0 0 X OjJ 0 

□□□□ : ijta jjl filjj jUsJLd! ^3 
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(Dari JA6i Musa ak-JAsy’ari dia 6erkata, (Rasukukkah B 6ersa6da; 
Sesungguhnya termasuk di dakam mengagungkan jAkkah adakah memudakan 
orang Iskam yang 6eru6an (tua) pem6awa ak-Qur’an (uCama) yang tidak- 
mekampau dan tidak- menjauhi ak-Qur’an dan memudakan penguasa (imam) 
yang adik HR. Abu Dawud : 4203. Tahqiq al-Albani : hasan shahih (Al- 
jami’ : 21 95) 


Nasihat dari al-lmam Abu al-Qasim Ibnu Asakir; 

fo s o t '„'S* ( \°' * * . t' ,' ' *' * o s 'i* ' * f f 

(.4^ y\^y» ^ g ‘-*‘ A (.4^ ^.LowL^J) ^ ^>sJ 0' 

0^0 X 'K o£ ' '° £ - S ' 

CL* y * J 4j ys ^Jl*3 ^ ( yj» (jl J 


Sesungguhnya daging para Vkama’ itu 6eracun, dan adat (kebiasaan) JAkkah 
di dakam mem6uka tirai orang yang mekecehkan mereka sudah diketahui, 
orang yang kancang kidahnya kepada ukama’ JAkkah akan menimpakan 6aka’ 

kepadanya 6erupa kematian hati se6ekum kematian jasad 38 . 

Seharusnya jika benar-benar ingin mengikuti jejak / 
manhaj para salafus shalih terlebih dahulu mereka 
belajar akhlaqul karimah, sebab salah satu pokok 
ajaran Rasulullah b adalah agar kita menjadi insan 
yang berbudi pekerti agung; 

Firman Allah Y 

- Si Si | _ uJ - 

^ & j .jOuJsLC jjjJb*- (.jJUd dbjj 


38 An-Nawawi ; Majmu’ Syarah Al-Muhadzab 1 : 24 
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( Dan sesungguhnya hgmu 6enar-6enar 6er6udi pekerti yang agung. QS. Al- 
Qalam : 4 


Sabda Rasulullah b 

; B <0^1 J cjli 

^ t ^ H : filjj . 


(Dan ^45/ Jdurairah (Dia 6erkata RasuCukkah b 6ersa6cfa sesungguhnya aku 
diutus untuh^ menyempurnakan akjifaq yang 6aik^ H R. Ahmad : 8595 . 
Syaikh al-Albani : shahih 


9. Pemutar Balikan Fakta; 

Yang berjamaah dikatakan firqah, yang firqah 
dikatakan berjamaah 

Gerombolan Salafi juga mengadakan propaganda 
yang busuk tapi menggelikan, yaitu: mereka menuduh 
umat Islam yang membentuk jamaah dan mempunyai 
imam yang dibai’at adalah golongan firqoh ashabiah 
(golongan firqah yang didasari fanatisme kelompok), 
sebaliknya mereka mengatakan bahwa yang 
dikatakan jamaah adalah seperti mereka yang sama 
sekali tidak membentuk jamaah dan tidak mempunyai 
imam, bahkan mereka katakan bahwa cara mereka 
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inilah yang dikatakan jamaatul Muslimin sesungguhnya, 
pendapat ini dibantah oleh para ulama’ ahlus Sunnah, 

Syaikh Ali Syaikh berkata; 


0 53 ^ f f 


Ijjfc l-U* (.4-^Ou 4pL l)I ! J j-£J -t g ‘ * J 
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Se6agian cfari mereda 6erkgta; Sesungguhnya yang dimaksud dengan Jamaah 
adahah umumnya umat IsCam (secara keseCuruhan) akan tetapi pendapat ini 
6ataC se6a6 merusak (6ertentangan) dengan JCadits masakah firqah, di mana 
JCadits terse6ut menerangkan 6ahwa umat IsCam akan 6eifirqah (6erpecah- 
6eCah) menjadi 73 firqah . 39 

Konsep jamaah dalam islam adalah sama dengan 
berjamaah dalam shalat, yaitu harus ada imam dan 
ada makmum, analoginya adalah; jika di sebuah 
masjid ada 1000 orang atau lebih mengerjakan shalat 
yang sama dan kompak di dalam shalat tersebut; dari 
mulai takbiratul ihram sehingga salam gerakan mereka 
seirama, namun karena tidak ada yang menjadi imam 
(memimpin shalat) maka shalat mereka bukanlah 


39 Syarah makna “Ahlus Sunnah Wal-Jamaah” Syaikh Shalih Ali As-Syaikh 
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shalat berjamaah dan mereka tidak berhak mendapat 
pahalanya shalat jamaah yaitu 27 kali ganda. 


f o o > x JISjS '* 1 J>° c 

J ./3 Aj 4pLo^rtJl 0 4j| ^P 

^ 'H s 0 s s 
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©an JtoVf aC-%]mdri, sesungguhnya dia mendengar Na6i b 6ersa6da: 
Shafat 6erjamaafi mengaCafhan shaCatnya safafi satu hgtian sendirian H R. 
Al-Bukhari : 610 

Sebaliknya jika diantara 1000 orang tersebut ada dua 
orang yang menyendiri kemudian mereka shalat yang 
satu jadi imam dan yang satu makmum, maka 
berdasarkan Hadits di atas dua orang inilah yang shalat 
berjamaah dan berhak mendapat 27 lipatan pahala, 
meskipun 998 orang memaki-maki dengan 
mengatakan; hai kamu berdua yang shalat 
menyendiri, sesungguhnya kamu berdua telah 
memisahi jamaah, shalat yang kamu lakukan adalah 
tidak sah karena kamilah yang sebenarnya berjamaah. 

Kalau dalam konteks sholat berjamaah membedakan 
pahala (27 banding 1) akan tetapi di dalam kontek 
menetapi agama Islam maka berjamaah bukan hanya 
sekedar berdampak pada perbedaan keutamaan 
semata akan tetapi lebih jauh lagi berkaitan dengan 
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sah dan tidak sah, sunnah dan bid’ah serta halal dan 
tidak halal. 


Sungguh aneh ketika menjumpai golongan yang 
mengaku bermanhaj salaf dan beraqidah Ahlus 
Sunnah wal Jamaah tapi ternyata sangat dangkal 
pemahamannya terhadap dalil nash yang sudah 
qath’i (sangat jelas) tersebut dan bukan hanya sekedar 
dzanni (persangkaan), sehingga tidak mampu 
memahami konsep jamaah dalam Islam. 

Perhatikanlah Hadits di bawah ini: 


y» : JlS ? j-i y> dAii U-*-; 

y* : JL&3 ? lli ^ g a J yj* j \J cdi o yJJ Lg-Jj 

^ o / / s x x o jijie ^ o > ox x ^ os^ o 

|»jJj <JlS ? yd" jd jj j LJJlW 

: Jli ? ^ ^ jj 0U cJs 2&LU- 

jJj y>- o y 23 ^ dl jij l 3 jdJ I dAJj JjiP-li 

/ / o 

looY : fi 'jJ • dAJS ^lp O 


J4ku Tfudzaifaf 6erkgta; J4pakgf setefaf zaman yang 6ai^itu akan adafagi 
zaman yang jefed ? T&sufuffaf b 6ersa6cfa; Tfa, orang-orang (para pemimpin 
agama) yang mengajak pada pintu jafiannam 6arang siapa yang 
mendatanginya mafia mereda akan mem6uang orang itu ke jafiannam. JTkp 
6erkata; Vfahai (Rasufuffaf terangkan fa f mengenai mereka kepada kami. 
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(Bekiau 6ersa6cfa; Mereda sama warna kukitnya dengan kita dan 6er6icara 
dengan 6ahasa kita (fira6), aku 6erkata maka apakah yang anda perintahkan 
jika aku menjumpai keadaan demikian itu ? Hahi 6ersa6da TetapiCah 
jamaahnya orang-orang IsCam dengan Imam mereka , aku 6ertanyajika tidak- 
ada jamaah dan Imam? Ha 6 i 6ersa6da; Tinggalkanlah semua firqah itu 
sekakipun kgmu terpaksa harus makan akar pohon sampai kematian 
menjumpaimu kamu tetap dalam keadaan seperti itu (menjauhi f irqah). H R 
Al-Bukhari : 6557 

Keterangan; Kalimat f> £ dalam sudut 

bahasa adalah kalam khabar bima’na amr (kalimat 
berita tapi bermakna perintah) sebab kalimat ini 
merupakan jawaban dari pertanyaan Hudzaifah bin 
Yaman t 


? t jd y»\j LLi 


Maka apakah yang anda perintahkan jikg aku menjumpai keadaan demikian 
itu ? 

Sedangkan dalam qaidah ushul fiqh dijelaskan; i 
[kata perintah itu menunjukkan waji6). Maksud yang 
terkandung dari Hadits di atas adalah; 

- Nabi perintah kepada Hudzaifah agar selamat dari 
zaman fitnah hendaklah berada di dalam jamaah. 

- Bahwa yang dikatakan jamaahnya umat Islam itu 
golongan dari umat Islam yang sengaja 
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membentuk jamaah, bukan hanya sekedar 
beragama Islam, kalau begitu adanya Hudzaifah 
tidak harus bersusah payah mencari Jamaah 
sehingga uzlah. 

- Yang dikatakan jamaah adalah golongan umat 
Islam yang mempunyai Imam. 

Bantahan; 

Diantara mereka ada lagi yang membantah dengan 
mengatakan; Tapi Nabi kan menyuruh Hudzaifah 
b eruzlah menyendiri dan bukannya malah mendirikan 
jamaah. 

Jawab; 

Adanya Nabi menyuruh uzlah itu mengandung maksud 
karena memang situasinya mustahil untuk mendirikan 
jamaah, perhatikan rentetan (urutan) Hadits di atas 
menggambarkan keadaan zaman syar (jelek penuh 
dengan fitnah dengan banyaknya pemimpin / pemuka 
agama yang mengajak pada pintu jahannam) jadi 
dalam keadaan seperti itu mustahil mendirikan jamaah 
maka untuk menyelamatkan diri hendaklah ber’uz/ah 
menjauhi firqah. 

Propaganda yang mereka lakukan (mengatakan yang 
berjamaah adalah firqah sebaliknya yang tidak 
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membentuk jamaah; itulah jamaah yang 
sesungguhnya) adalah sama dengan taktik yang 
pernah digunakan oleh pasukan “pemberontak” yang 
dipimpin oleh Muawiyah bin Abu Sufyan dalam 
peristiwa perang Shiffin 40 . Ketika itu Ammar bin Yasir t 
yang berada di fihak Khalifah Ali bin Abi Thalib t 
terbunuh oleh pasukan Mu’awiyah, banyak diantara 
pasukan Mu’awiyah yang shock dan lemah semangat 
mereka untuk meneruskan peperangan, sebab mereka 
teringat akan sabda Nabi b yang ditujukan kepada 
Ammar, di saat sedang bergotong royong 
membangun masjid an-Nabawi, waktu itu bahu Ammar 
kotor oleh debu, maka Nabi mengusap bahu Ammar 
seraya bersabda; %asifian si JTmmar dia tetaf^ atgn cfi6unuf otet 


gotongan dturfmtg (pem6erontat), sebagaimana Hadits yang 
diriwayatkan oleh Abi Said al-Khudri; 

4jLJ lis" ijlii £.1 L ^ 5 LjuJI 


J 



j ^ / 8 > x x / 

^0/ ^ ^ ♦ 0// | Oss * 'l* & s' s' 

(.4JLP JL Jl D Ol j3> J 


40 Perang Shiffin adalah perang yang terjadi akibat pembangkangan 
Muawiyah yang enggan membaiat dan mengakui kekhalifahan Ali bin 
Abi Thalib x terjadi di tebing Sungai Furat yang kini terletak di Syam 
(Syria) 1 Shafar tahun 37 H. bertepatan dengan 26 Juli 657 M. 
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J yd I Jli cjllll Aj 2£»Jl a1jJ| Jlijjf 

0 n -* ji g ^ 

□ □□ : ^jUJl oljj 'y> Ab Sjpl : jlli 


'Kemudian dia (J46i Said) muliai 6ercerita kepada kjmi sehingga ketika dia 
sampai pada peristiwa mem6angun JVtasjid (Jda6awi) dia 6erkata; Kami 
masing-masing mengangkat satu 6ata sedangkan Ammar mengangkat dua 
6ata sekpkigus, Jda6i b mekihat yang dikakukan okeh Ammar maka 6ekiau 
6ersa6da; Kasihan si Ammar dia akan di6unuh okeh gokongan durhaka 
(pem6erontak), Ammar akan mengajak^ mereka ke surga sedangkan mereka 
mengajaknya ke neraka , Ahu Said 6erkgta, ( kemudian ) Ammar 6erdoa; Aku 
6erkindung kepada Akkah dari fitnah. H R. Al-Bukhari : 428 


Muawiyah adalah orang yang banyak akal dan 
ambisinya terhadap kekuasaan sama besarnya 
dengan ambisi ayahnya (Abu Sufyan) di masa 
Jahiliyah, untuk menghilangkan rasa bersalah yang 
menghantui pasukannya dan membangkitkan kembali 
semangat tempur mereka, dia merubah fakta; bahwa 
sebenarnya yang membunuh Ammar bukanlah 
pihaknya, melainkan orang yang membawa Ammar 
dalam peperangan (yaitu Ali t), sebab kalau Ali tidak 
membawa Ammar dalam peperangan maka tentulah 
Ammar tidak akan terbunuh, ternyata taktik licik dan 
kotor Muawiyah ini berhasil, semangat tempur 
pasukannya pun bangkit kembali dan dengan tidak 
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merasa berdosa mereka memerangi sang Khalifah (Ali 
bin Abu Thalib). 

Jadi taktik inilah yang digunakan oleh gerombolan 
Salafi untuk menarik umat Islam yang sudah 
berjamaah, agar keluar dari jamaahnya dan ikut 
bergabung dengan gerombolan liar mereka, lalu 
dengan lantang mereka katakan; Jamaah 
sesungguhnya ya seluruh umat Islam, sedangkan kalian 
yang membentuk jamaah itu berarti “firqah 
ashabiyah”, wol iyadzu billah 

Catatan; Tulisan tentang Muawiyah bin Abu Sufyan 
pendiri dinasti kerajaan bani Umayyah ini bukan dalam 
konteks mendiskreditkan beliau atau membunuh 
karakter beliau, tetapi penulis berbicara atas fakta, 
sebab orang-orang Salafi dengan menghalalkan dusta 
seringkali memanipulasi fakta sejarah, mereka paling 
anti kepada fihak yang berusaha menggambarkan 
profil Muawiyah yang sesungguhnya, lalu mereka tuduh 
sebgai golongan Syiah, hal ini lagi-lagi disebabkan oleh 
kedangkalan pemahaman ilmu mereka serta budaya 
taqlid yang bergitu melekat pada tradisi mereka, 
mereka tidak bisa memahami Hadits; 
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j' j \ i \j^J jj :b Jii JU T ^\ /^p 

y y ' s „' ' ' „ * ' 0 y y -S y 

/ / / Q / ^ ^ / ./ S ^ ^ P i / Q y ,/ P 

; <5jL>cJ 1 oljj .4 jL^2j ^ « *_&Jj>-' wb» *_lj b LJ&3 Jj>-' J^jjj' aJ i>l 

n n n n : t n n n n 


(Dan _^6z 5a zzf a[-%hudri T z/z'a 6erhata, T^asuhudah b 6ersa6cfa jangan 
hatian mencaci-mahi saha6athu, seandainya saCah satu hahian infaq emas 
se6esar gunung Vfud, mafia itu ticfal i 6isa menyamai infaq mereda yang 
Hanya (6erupa makanan) satu mud atau setengahnya. HR Al-Bukhari : 3397, 
Muslim : 4610 


Mereka anggap bahwa menyebutkan fakta yang 
sesungguhnya tentang Muawiyah sama dengan 
menghujat sahabat Nabi b, mungkin ini disebabkan 
mereka belum faham tentang definisi sahabat 
sehingga mereka pukul rata, pokoknya orang yang 
hidup se zaman dengan Nabi berarti dia adalah 
sahabat, pemahaman seperti ini sangat bodoh dan 
berbahaya, sebab bisa jadi Abdullah bin Ubay bin Salul 
(tokoh munafiq) pun digolongkan sahabat Nabi, 
apalagi Islamnya Abdullah bin Ubay jauh lebih dahulu 
dibandingkan Muawiyah bin Abi Sufyan. 


Adapun Hadits di atas sebenarnya jika ditinjau dari 
sababul wurud justru ditujukan oleh Rasulullah b kepada 
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golongan Thulaqa’ 4] , banyak diantara mereka yang 
“tidak tahu diri”, karena merasa sudah sama-sama 
Islam para Thulaqa’ ini sering minta diistimewakan sama 
dengan sahabat-sahabat Nabi yang awal, yaitu 
golongan Muhajir dan Anshar radiollohu anhum, dan 
tidak menaruh hormat kepada mereka, bahkan mudah 
mengeluarkan caci-maki, maka Rasulullah b bersabda 
sebagaimana yang diriwayatkan dalam Hadits di atas. 

Agar lebih jelas berikut ini penulis sertakan biografi 
ringkas Muawiyah bin Abi Sufyan (602 - 680 Masehi; 
umur 77-78 tahun); 

Latar Belakang Nasabnya; 

Ayahnya; Abu Sufyan bin Harb, sponsor utama 
sekaligus pemimpin kafir Quraisy ketika memerangi 
Rasulullah b dan orang-orang Iman dalam perang- 
perang terdasyat sepanjang sejarah Islam, seperti 


41 Thulaqa’ adalah orang-orang yang masuk Islamnya menjelang atau 
sesudah Fathul Makkah termasuk Abu Sufyan (tokoh Kafir Quraisy yang 
sebelumnya mencurahkan segala daya dan upayanya untuk 
menghancurkan Islam dan membunuh Rasulullah SAW) dan anaknya 
yaitu Muawiyah, banyak yang berpendapat Islamnya Abu Sufyan tidak 
lain hanya karena dia telah melihat bahwa sudah tidak ada harapan 
lagi bagi orang-orang kafir Quraisy yang dia pimpin untuk menghalang 
kejayaan agama yang mulia ini, Allahu a’lam bis shawab 
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Badar 42 al-Kubra dan Uhud, Abu Sufyan masuk Islam 
karena tertangkap ketika dia mengintai pasukan Islam 
yang saat itu dalam perjalanan akan membebaskan 
kota Mekah dari genggaman kaum Musyrikin, Abu 
Sufyan tercengang saat menyaksikan pasukan Islam 
dengan jumlah melebihi jamaah haji yang wuquf di 
Arafah, setelah dia melihat tidak ada harapan sama 
sekali bagi kaum musyrikin untuk bisa melawan kaum 
Muslimin seandainya terjadi peperangan 43 , dan takut 
dihukum mati maka Abu Sufyan menyatakan masuk 
Islam. 

Ibunya; adalah Hindun binti Utbah yang dalam 
peristiwa perang Uhud membayar Wahsi untuk 
menombak Hamzah bin Abi Thalib paman Nabi b 


42 Walaupun dalam perang Badar Abu Sufyan tidak turut serta, dalam 
barisan pasukan Musyrik, akan tetapi sebab terjadinya perang Badar 
bermula dari rencana Rasulullah SAW dan para Sahabat yang akan 
menghadang rombongan saudagar kafir Quraisy yang dipimpin Abu 
Sufyan, dalam perjalanan mereka pulang dari Syam, Rasulullah 
bermaksud menuntut kembali harta-harta kaum Muslimin yang telah 
dirampas oleh orang-orang Quraisy saat mereka berhijrah ke Madinah, 
namun rencana tersebut tercium oleh Abu Sufyan lalu dia mengutus 
seseorang agar memberitahu kepada pemimpin-pemimpin kafir 
Quraisy di Mekah, sehingga terjadilah peristiwa perang Badar al-Kubra. 

43 Lihat Shahih Al-Bukhari : Kitab al-Maghazi 
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sekaligus Sayyidus Syuhada’ 44 , sejarah mencatat 
bagaimana dengan kejinya Hindun membelah jenazah 
Hamzah kemudian memakan jantungnya, na'udzu 
billahi min dzolik. 

Masuk Islamnya 

Muawiyah masuk Islam menjelang fathul Makkah, ada 
sebagian yang mengatakan dia masuk Islam sebelum 
ayahnya tapi tetap merahasiakan keislamannya, 
sedangkan yang lebih mashur adalah dia masuk Islam 
setelah fathul Makkah, jadi Muawiyah adalah termasuk 
Thuloqa’ yang tidak merasakan beratnya berjihad 
bersama Rasulullah b di awal-awal Islam sebagaimana 
yang dialami Sahabat-sahabat Muhajir dan Anshar, 
bahkan sebaliknya di saat itu dia berada di dalam 
barisan tentara kafir Quraisy yang bercita-cita untuk 
membunuh Rasulullah b, jadi salah besar jika 
menggolongkan Muawiyah sebagai Sahabat 
radiollahu anhum, atau mengatakan, bahwa 
Muawiyah termasuk diantara Sahabat yang dimaksud 
oleh Hadits di atas, perhatikan firman Allah; 


44 Hal ini dilakukan oleh Hindun karena dendam dan kebencian 
terhadap Islam sekaligus bahwa Hamzahlah yang membunuh ayahnya 
dalam perang Badar. 
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■ — ■ J'-' O i pr* ««'l «n — * ^ - — 1 ^ O -r". — - - — * ^ iv — * - — 1 

dLJ$l JjLd^ £UaJI Ja 9 yjjo j^Smo \S$jujjj U 

£ -S —| .n 9 ^ O -5 — i — _ 00 J _ i±! __ — .S _ ^, i 
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didaki sama di antara kgmu orang yang menginfakkan [Hartanya] dan 
6erperang se6eCum penakfukan [JVtekgH]. Mereda fe6if tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan [Hartanya] dan 6erperang sesudah 
itu. QS. Al-Hadid : 10 


Keutamaannya; 

Para pembela Muawiyah berusaha memanipulasi 
sejarah dengan mengarang-ngarang cerita atau 
membesar-besarkan fakta, diantaranya dalam 
membuat sejarah tentang Muawiyah senantiasa 
digambarkan bahwa Muawiyah adalah seorang yang 
zuhud yang sederhana dan tidak gila kuasa, orang 
yang penyabar tidak pendendam, gambaran- 
gambaran yang sungguh aneh dan tidak masuk akal, 
kalau demikian adanya tentu Abu Dzar al-Ghifari 
sahabat Nabi yang terkenal kezuhudannya tidak akan 
di asingkan oleh Khalifah Utsman bin Affan gara-gara 
menegur tabiaat Muawiyah sebagai gubernur Syam 
pada waktu itu yang hidup bermewah-mewah dan 
jauh dari konsep kehidupan zuhud orang-orang yang 
cinta akhirat, selanjutnya kalau Muawiyah bukan orang 
yang gila kuasa tentu dia tidak akan menjadi 
pemberontak yang menolak berbaiat kepada Khalifah 
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Ali, betapa banyak kaum Muslimin yang terbunuh 
pada waktu itu hanya gara-gara ambisi Muawiyah 
terhadap kekuasaan. 

Adalagi yang berdalih, bahwa Muawiyah adalah 
Katibul Wahyi (penulis wahyu) berarti bukan orang 
sembarangan, karena tentu Rasulullah B tidak 
sembarang memilih orang untuk menulis wahyu dari 
Allah Y, padahal betapa banyak sahabat yang pernah 
mendapat tugas menulis wahyu, bahkan yang lebih 
dikenal adalah Ali bin Abi Thalib t Khalifah yang sangat 
dimusuhi oleh Muawiyah, dan menjadi penulis wahyu 
tidak menjadi jaminan atas kualitas ketakwaan 
seseorang, bukankah diantara penulis wahyu (malah 
yang lebih senior dari pada Muawiyah) juga ada yang 
murtad, sehingga Rasulullah b memasukkan orang itu 
dalam daftar tiga orang yang Harus dihukum mati 
ketika fathul Makkah. 

Orang-orang Syiah telah menodai agama Islam yang 
mulia ini dengan banyak memalsukan Hadits dalam 
rangka memuliakan (secara berlebih-lebihan) kepada 
Ali bin Abi Thalib t, sehingga mempropagandakan 
umat Islam agar membenci dan merendahkan 
serendah-rendahnya derajat para Sahabat bahkan 
Khulafa ar-Rasyidin selain Ali (Abu Bakar As-Shiddiq, al- 
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Faruq Umar bin Khattab dan Utsman bin Affan \| /) yang 
mereka tuduh telah merampas kekhalifahan dari Ali bin 
Abi Thalib, Kenyataan itu bukan berarti kemudian 
membolehkan kita umat Islam yang berpegang teguh 
pada al-Qur’an dan as-Sunnah untuk mengarang 
cerita palsu yang mengunggul-unggulkan Muawiyah 
dan mencitrakannya seolah-oleh dia adalah orang 
yang innocent lagi modzlum (teraniaya). 

Para Ahli Hadits telah menunjukkan bagaimana 
bersikap adil , menempatkan manusia pada 

tempatnya, memuliakan siapa yang sebenarnya mulia, 
dengan tanpa maksud menghina atau merendahkan 
yang lain, walaupun berat resikonya, bahkan nyawa 
sebagai taruhannya, sebagaimana yang terjadi pada 
Imam an-Nasa’i rahimahullah 45 . 

45 Pada tahun 302 M Imam An-Nasai meninggalkan Mesir menuju 
Damaskus, setibanya di sana beliau diminta pendapat oleh para fans 
Muawiyah tentang kelebihan Muawiyah rahimahullah mengalahkan Ali 
t (Tindakan ini seakan-akan mereka minta kepada Nasa’i agar menulis 
sebuah buku tentang keutamaan Mu’awiyyah), beliau menjawab 
kepada sipenanya; “Tidakkah engkau merasa puas dengan adanya 
kesamaan derajat, sehingga engkau merasa perlu utk 
mengutamakannya mengalahkan Ali ?" mereka menanyakan lagi, 
sehingga An-Nasai berterus-terang; Aku tidak tahu adanya keutamaan 
Muawiyah melainkan “Allah tidak mengenyangkan perutnya” (sebuah 
sindiran bahwa Muawiyah adalah orang yang rakus akan kekuasaan) 
mendapat jawaban seperti ini mereka naik pitam lalu memukulinya, 
sampai-sampai buah kemaluannya pun dipukul dan menginjak- 
injaknya, kemudian menyeretnya keluar dari masjid, kemudian beliau 
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10. Berjamaah Adalah Cara Nabi, para 
Sahabat, Tabiin Serta Tabiit Tabiin 
Menetapi Islam 

Jika membentuk jamaah dan mengangkat imam 
adalah perkara yang tidak wajib maka tentulah para 
sahabat \j/ tidak akan bersusah-payah bermusyawarah 
mengangkat khalifah hingga mereka menunda 
pengurusan sekaligus pemakaman jenazah Rasulullah 
b. 

Dengan kata lain jika ada manusia yang paling berhak 
untuk tidak berjamaah dan berbaiat kepada seorang 
Imam tentulah para sahabat, sebab diantara mereka 
telah mendapat jaminan masuk surga ada yang 


dibawa ke Ramlah dan wafat di sana. Lihat; Sunan an-Nasai, cet. 
Thahaputra Semarang 
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karena keikut-sertaannya dalam perang Badar (313 
orang), ada yang karena turut serta dalam baiat 
Ridwan (sekitar 1500 orang), dan ada yang masuk ol- 
Asyroh al-Mubasyirah bil-Jonnoh (sepuluh orang yang 
telah diberi kabar gembira pasti masuk surga 46 , atau 
umumnya sahabat yang keutamaan mereka jauh di 
atas kita, sehingga infaq kita berupa emas satu gunung 
uhud pun pahalanya tidak akan bisa menyamai 
infaqnya para sahabat Nabi b walau hanya berupa 
satu mud kurma. 


ji jh M :b X j ^ 

' 's.'' ' . } ' ° ' ' * ' 

: filjj .4 jL^2j y j wU» b Aj>-\ JjU JjjD! 
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( Dari J46i S a ’id aC-%fvudri T dia 6 er fiat a, T&suCuCCafi b 6ersa6da jangan 
fiatian mencaci-mafii saha6atfiu, seandainya saCaH satu fiadan infaq emas 
se6esar gunung Vhud, mafia itu tidafi j 6isa menyamai infaq merefia yang 


46 Mereka adalah; 1. Abu Bakar Abdullah bin Abi Quhafah (as-siddiq) 
2.Umar bin Khattab (al-Faruq) 3. Utsman bin Affan 4. Ali bin abi Thalib 5. 
Thalhah bin Ubaidillah 6. Az-Zubair bin Awwam 7. Abdurrahman bin Auf 
8. Sa'ad bin abi Waqqash 9 . Said bin zaid W. Abu Ubaidah bin Jarrah ) 
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hanya (6erupa makanan) satu mud atau setengahnya. HR Al-Bukhari : 3397, 
Muslim : 4610 


Demikian pula dengan dua generasi yang terunggul 
dari umat Muhammad b yaitu para tabi’in dan tabi’it- 
tabi’in sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah 
b 


^5 y y S y y ^ . y 
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ji-u' <-<jj g jy : J 1 » d j* \|/ j* 

S & . * S 

O > y ' * » . j* O > y *y 
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(Dari Imran 6in dfushain \J/ dari dfabi b bekiau : (Bersabda sebaik-baiknya 
kgkian adakah generasiku (sahabat) kemudian yang mendekati mereka 
(Tabiin) kemudian yang mendekati mereka (Tabiit Tabiin). HR. Al-Bukhari : 
5948 

Tapi fakta sejarah telah menunjukkan bahwa tidak ada 
satupun diantara tiga generasi umat yang terunggul 
tersebut yang tidak mempunyai imam, tidak ada 
satupun diantara mereka yang tidak berbai’at kepada 
Imam, bahkan Ali bin Abi Thalib t yang sebenarnya 
mempunyai “ganjalan” terhadap Khalifah Abu Bakar 
as-Shiddiq t (ada dua ganjalan yg membuat Ali 
sempat menunda baiat kepd Abu Bakar; pertama Ali 
merasa yakin bahwa Nabi telah mewasiatkan 
Kekhalifahan kepadanya, yang kedua; masalah tanah 
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milik Nabi dari harta fai’ rampasan perang Khaibar, Ali 
dan Fatimah meyakini bahwa tanah itu milik pribadi 
Nabi dan menjadi warisan setelah wafatnya, tapi 
Khalifah Abu bakar meyakini bahwa tanah itu milik 
Baitul Mal, dan Nabi tidak mewariskan harta melainkan 
ilmu agama) akhirnya Ali mengalah dan turut 
membai’at kepada sang Khalifah. 

Bagaimana dengan kita yang sama sekali tidak bisa 
dibandingkan dengan mereka, yang sama sekali 
belum mendapat jaminan surga, yang amal ibadah 
kita setahi kuku pun tidak bisa menyamai ibadah 
mereka \j/ pantaskah kita merasa selamat dan aman 
dengan tidak mempunyai Imam, tidak terikat dengan 
janji baiat, dan tidak berjamaah ? 

Bagaimana dengan mereka yang mengaku sebagai 
pengikut manhaj Salafus Shalih (sahabat, tabi’in dan 
tabi’it tabi’in) tapi mengingkari hal prinsip yang 
diamalkan oleh para Salafus Shalih bahkan 
menganggap berjamaah dan berbaiat dengan imam 
itu suatu bid’ah yang diada-adakan dan orang-orang 
yang melakukannya mereka juluki sebagai ahlul bid’ah 
wal ahwa’ (penganut bid’ah dan hawa nafsu) 
subahanallah. 
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Bukankah dalam setiap shalat kita selalu berdoa 
(membaca surah al-Fatihah) ; 


tc 


— -v — 


UJ -o — — 


I /UAiLuUUoJI ]oij*&Ji UJL&I 


lainjukjCah [ami jatan yang [urus, [yaitu] ja[an orang-orang yang teCah 
( Eng[au anugerahkan nimat [epacfa mereha 


Pada ayat tersebut terkandung doa mohon pada Allah 
agar kita mendapat petunjuk sebagaimana yang Allah 
telah karuniakan kepada orang-orang yang telah 
diberiNya nikmat (orang-orang yang telah sukses 
dijamin pasti masuk surga) yaitu para sahabat \j/ 
sebagaimana yang telah dibahas di atas, dan tidak 
ada satupun diantara mereka yang matinya dalam 
keadaan tidak mempunyai imam, tidak ada satupun 
diantara mereka yang lehernya tidak terikat dengan 
baiat 47 . 


Adapun selain para sahabat sepanjang apapun 
jenggotnya atau setebal apapun sorban yang melilit 
kepalanya, tidak ada yang betul-betul telah dijamin 
masuk surga walapun dengan mengaku-ngaku 
sebagai pengikut ajaran Salafus Shalih, sungguh aneh 
jika orang-orang yang sudah sukses saja masih 


47 Ini hanya kinayah untuk menegaskan bahwa para sahabat 
radliallahu anhum semuanya berbaiat kepada imam 
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towodlu’ dan mengakui akan wajibnya berjamaah 
berimam dan berbaiat, sedangkan orang yang tidak 
ada jaminan suksesnya kok malah bersikap sombong 
dengan mengatakan tidak perlu berjamaah atau 
berbaiat mengangkat Imam bahkan menuduh bahwa 
berjamaah adalah perkara bid’ah. 

Sebuah analogi yang sederhana; kalau kita mau sukses 
dalam bisnis maka contohlah pebisnis yang telah sukses 
seperti Bill Gate, Donald Trumph dan lain-lainnya, kita 
tiru kiat-kiat bisnis mereka, bagaimanakah mereka bisa 
meraih kesuksesan sehingga seperti sekarang ini ?, 
jangan meniru orang yang belum terbukti suksesnya 
hanya bermodal pakai dasi ke mana-mana menjinjing 
tas hitam, orang yang Harmoko (hari-hari omong 
kosong) menawarkan bisnis khayalan atau skim cepat 
kaya, yang omongannya melebihi bukit tapi 
penghasilannya tak sampai setumit. 

Itulah perbandingan nyata antara orang-orang yang 
telah sukses dijamin pasti akan masuk surga (para 
sahabat Nabi \j /) dengan gerombolan Salafi yang 
aqidahnya tidak jelas dan kerjanya hanya omong 
besar saja. 
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11. Menjadi Warga Negara Yang Baik 

Murid-murid KH. Nurhasan sebagai golongan ahlus 
Sunnah (serta berjamaah), dalam kedudukan mereka 
sebagai rakyat / warga negara di berbagai belahan 
dunia, telah terbukti senantiasa tunduk dan patuh 
kepada pemerintah yang sah di mana saja mereka 
berada, dengan kata lain mereka senantiasa menjadi 
warga negara yang baik. 

Sebab mereka dapat memisahkan antara urusan 
agama dengan urusan dunia. Mereka meyakini bahwa 
(berdasarkan dalil, bukan ra’yu) diutusnya Rasulullah b 
semata-mata untuk membimbing dan memberi 
petunjuk dalam urusan agama, hal ini dapat dijumpai 
dalam firman Allah I : 

. 'H — -S 03 - | S- — 

o Jr .1 jjXj£ I jjuUUUO i! j dLdLuJ j\ I09 
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( Dan %ami tidaf^ mengutus hgmu, mehainhpn se6agai pem6awa 6erita 
gem6ira dan pem6eri peringatan. QS. Al-lsra' : 1 05 

Ayat di atas menunjukkan bahwa diutusnya Nabi 
Muhammad B semata-mata untuk urusan agama, dan 
tidak ada sangkut-pautnya denga urusan dunia, hal ini 
ditegaskan dengan sabda beliau B 

* y y y y 

O O s ^ I O s O >0« 

“IYVV : (jLw filjj . U-O 


%atian he6ih tahu dengan urusan dunia hghian. H R. Muslim : 6277 

Ini menunjukkan bahwa untuk urusan dunia termasuk 
pemerintahan, serahkan pada ahlinya yaitu; 
pemerintah dan orang-orang yang ahli dihidangnya 
seperti para ilmuwan, ekonom (pakar di bidang 
ekonomi) dan yang lainnya, sedangkan untuk urusan 
agama juga dikembalikan pada ahlinya, yaitu; imam 
dan para ulama, jangan campur-adukkan antara 
urusan agama dengan urusan dunia, sebab hal itu 
hanya akan mengakibatkan kerusakan, sabda Nabi B 


^ filjj >2li 4lif > J\ jLj \l\ 


%etihg perkara diserahkan pada yang 6uhgn ahdnya maha tungguhah saat 
(herusahannya). HR. Al-Bukhari : 59 
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Fenomena yang tidak bisa dipungkiri bahwa 
kebanyakan umat Islam saat ini merasa lebih sejahtera 
tinggal di Negara sekuler dari pada tinggal di Negara 
Islam, hal ini disebabkan dua hal; 

1. Masalah pemerintahan adalah urusan duniawi 
bukan termasuk sesuatu yang menjadi tugas Rasulullah 
b untuk mengurusnya, sejarah Islam telah mencatat 
bahwa gara-gara dicampur adukkannya urusan 
agama dengan pemerintahan maka teramat banyak 
darah yang tertumpah, dalil agama sering dijadikan 
alasan pembenaran untuk melakukan tindakan- 
tindakan biadab, yang hanya pantas dilakukan oleh 
manusia yang paling biadab bahkan layak untuk 
disebut binatang, contohnya apa yang dilakukan oleh 
Syimir dan Umar bin Saad serta pasukan yang mereka 
pimpin atas dasar perintah gubernur Kuffah Ubaidillah 
bin Ziyad demi menunjukkan loyalitas kepad penguasa 
dzalim Yazid bin Muawiyah di Damaskus dia sembelih 
Husein bin Ali cucu yang sangat disayangi oleh 
Rasulullah b, kemudian kepala Husein yang sudah 
terpotong tersebut ditancapkan pada ujung tombak, 
selain itu cucu-cucu perempuan Rasulullah b mereka 
perlakukan sebagai tawanan yang hina. 
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Demikian pula tindakan Hajjaj bin Yusuf yang dengan 
lancangnya membakar Baitullah Ka’bah as-Syarif 
kemudian dia bunuh Abdullah bin Zubair karena 
dianggap pemberontak bagi rezim bani Umayyah di 
bawah kekuasaan Abdul Malik bin Marwan, padahal 
Abdullah bin Zubair adalah putra Hawori 48 Rasulullah b 
yang juga cucu dari Abu Bakar as-Shiddiq, kebiadaban 
Hajjaj bin Yusuf tidak hanya sampai di situ saja bahkan 
kemudian dia hinakan jenazah Abdullah bin Zubair 
dengan disalib hingga beberapa hari dipertontonkan 
kepada umat Islam yang saat itu sedang 
melaksanakan Ibadah Haji di Makkah al-Mukarramah. 

Dan masih banyak lagi lembaran sejarah yang penuh 
dengan kebiadaban serta pertumpahan darah, hanya 
gara-gara ambisi kekuasaan duniawi (berebut menjadi 
pemerintah) dengan mengatas-namakan agama, 
itulah politik, sangat kejam, kotor, hina dan jahat 
sehingga tidak layak dicampur-adukkan dengan 
urusan agama yang suci ini. 

Oleh karenanya KH. Nurhasan al-Ubaidah semasa 
hidupnya sering menasehati dan menjelaskan kepada 


48 Hawori adalah sahabat setia yang senantiasa bersedia menolong, 
setiap Nabi mempunyai Hawari termasuk Nabi Isa alaihis salam 
sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam QS. As-Shaf : 14. 
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murid-muridnya bahwa; Jangan sampai kita salah niat, 
tujuan mendirikan Jamaah ini adalah murni urusan 
akhirat, mencari surga selamat dari neraka dengan 
berpedoman kepada al-Qur’an dan al-Hadits, bukan 
untuk mendirikan pabrik tempe, bukan untuk 
membentuk partai, bukan untuk mendirikan negara itu 
semua urusan kecil urusan dunia, kalau karena itu 
semua berarti salah niat dan jamaah kita tidak akan 
diridhai oleh Allah. 

2. Sejarah juga telah membuktikan bahwa sebab 
utama kejatuhan umat Islam atau lebih tepat jika 
disebut negara-negara Islam adalah karena mereka 
memaksakan mencampur urusan dunia dengan 
agama, yaitu amir atau raja yang tidak cekap dan 
tidak bertanggung-jawab dalam urusan pemerintahan 
akan tetapi mereka punya otoritas penuh untuk 
memerintah sehingga mereka menjadi penguasa/ 
pemerintah yang kejam dan korup. 

3. Di sisi lain Agama Islam sendiri sebagaimana telah 
disabdakan Nabi b akibat ulah kotor para pembuat 
bid’ah telah berpecah-belah menjadi bermacam- 
macam madzhab dan masing-masing madzhab 
merasa paling benar, sehingga bagi umat Islam yang 
madzhabnya berbeda dengan penguasa maka dia 
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akan ditindas dan bahkan tidak diberi kebebasan 
menjalankan syariat Islam sesuai dengan manhaj atau 
madzhab yang diyakininya, hal inilah yang dialami 
para ulama’ ahlus Sunnah seperti Imam Ahmad yang 
harus mendekam dipenjara hanya karena berbeda 
keyakinan dengan penguasa mengenai al-Qur’an 
makhluk atau bukan makhluk, demikian pula dengan 
Imam Bukhari yang diusir dari tanah kelahirannya, 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah yang hidupnya keluar- 
masuk penjara hingga wafat di penjara, dan masih 
banyak yang lain-lainnya, ironisnya hal seperti ini jarang 
terjadi di negara sekuler, umumnya umat Islam 
terkadang malah mendapat kebebasan yang lebih 
dalam menjalankan ibadah menurut keyakinannya 
tanpa khawatir “diintimidasi” oleh penguasa. 

Urusan pemerintahan Negara yang bersangkut-paut 
dengan stabilitas keamanan perekonomian dan lain- 
lainnya adalah urusan dunia yang juga harus 
diselenggarakan oleh orang menguasai bidangnya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam as-Syafi’I 
rahimahullah 


o o y y y £ oo / / ji / 

n n/n o j ljjJi 
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(Barang siaga yang menghendaki dunia maka waji6 atasnya ikmu, (Dan 
6arang siaga yang menghendaki akhirat maka waji6 atasnya ikmu. Al- 
Majmu’ 1 : 20 

Dan telah terbukti di Negara mana pun umat Islam 
yang berjamaah berada ternyata dia menjadi warga- 
negara yang taat dan patuh kepada pemerintah yang 
sah; di Indonesia, di Singapura, di Amerika di Australia 
dan di seluruh belahan dunia, sebab kita yakin umat 
Islam yang baik adalah warga negara yang baik. 
Konsep taat dan patuh kepada pemerintah yang sah 
ini juga ditentang keras oleh mereka (gerombolan 
Salafi ) 49 bahkan mereka hukumi syirik, hal ini semakin 
menunjukkan plintat-plintut nya aqidah kaum Salafi. 

Semoga Allah memberikan dan menetapkan kita 
dalam hidayahNya sehingga dapat terus menetapi 
Dienul Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits 
serta berbentuk Jamaah. 


49 Dalam buku cetakan pertama banyak salafi yang kebakaran 
jenggot dan mengomentari bahwa taat dan patuh kepada 
pemerintah yang sah adalah syirik, padahal taat dan patuh di sini tidak 
ada hubungannya dengan ubudiyah (penyembahan kepada Allah), 
perbandingannya adalah sama dengan karyawan harus taat dan 
patuh pada atasannya dan peraturan di tempat kerjanya, pasien taat 
kepada dokter yang mengobatinya dan lain lain. 
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12. Fitnah Salafi Terhadap KH . Nurhasan 
Al-Ubaidah Dan Jawabannya 

a. Mereka Menuduh KH. Nurhasan Pembohong Karena 
Mengaku Pernah Belajar Di Darul Hadits Mekah 
Sedangkan Setelah Dicek Beliau Tidak Terdaftar 
Sebagai Murid Di Darul Hadits; 

Seperti yang telah disebutkan pada bab-bab 
sebelumya bahwa, kegemaran golongan Salafi untuk 
ghibah pada ulama yang di luar manhaj mereka, 
terlebih pada profil KH. Nurhasan mereka menjalankan 
propaganda chorocter assasination (pembunuhan 
karakter) diantaranya; kononnya setelah mereka 
mengadakan penyelidikan di Mekah-Madinah 50 maka 


50 Sebenarnya golongan Salafi dalam hal ini hanya membebek alias 
ikut-ikut pada orang yang dikenal jelek akhlaknya yaitu Bambang 
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mereka dapat bukti bahwa KH. Nurhasan tidak pernah 
belajar di Mekah, hal ini sebagai bukti bahwa KH. 
Nurhasan adalah pembohong 51 . 

Jawab : Fakta dan bukti-bukti telah jelas bahwa KH. 
Nurhasan telah menetap dan belajar di Mekah- 
Madinah selama 1 1 tahun dan di sana beliau menuntut 
ilmu kepada Ulama-ulama ahli Sunnah diantaranya 
adalah Syaikh Umar Hamdan dan Syaikh Abu Samah, 
faktanya; adalah beliau betul-betul tinggal di Mekah- 
Madinah dan ada saksi hidupnya bahkan teman yang 
mendampingi beliau selama belajar di Mekah, dan 
buktinya; ilmu yang disampaikan oleh KH. Nurhasan 
sepulangnya dari Mekah tiada lain selain al-Qur’an dan 
al-Hadits, bahkan sebelum dedengkot Salafi kenal apa 
itu Hadits murid-murid KH. Nurhasan 52 setiap hari 
mengaji dan mengajarkan al-Qur’an dan al-Hadits 


Irawan yang pada waktu penulisan buku ini sedang di dalam bui akibat 
ulahnya menjadi tukang fitnah. 

51 Akan tetapi sebagian dari gerombolan Salafi akhirnya meralat 
pernyataan tersebut, setelah dapat ditunjukkan fakta-fakta yang 
membuktikan kebenaran bahwa KH. Nurhasan betul-betul belajar di 
Mekah, dalah salah satu blog mereka memperhalus tuduhan tersebut 
dengan kalimat; bukan berarti kita menghukumi bahwa Nurhasan tidak 
pernah berguru kepada syaikh Umar hamdan ... dst. 

52 Pada waktu itu umumnya adalah petani dan buruh dan banyak 
diantaranya tidak berpendidikan istilahnya adalah SDTT (Sekolah Dasar 
Tidak Tamat). 
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selain dari itu beliau mengajak murid-muridnya 
meninggalkan kitab-kitab karangan yang umumnya 
berisi ajaran, bid’ah, syirik, khurafat dan takhayul. 

Adapun masalah bahwa nama beliau tidak terdaftar di 
Darul Hadits, sebab Darul Hadits didirikan tahun 1352 H 
atau 1930 M 53 itu bukan masalah besar it’s not big deol 
hal tersebut disebabkan oleh beberapa kemungkinan. 

Pertama; bisa jadi sebab system administrasi yang 
belum rapi, bukan hal yang aneh karena keterbatasan 
sumber daya manusia hingga sekarang sistem 
adminitrasi di Arab Saudi masih sering kacau balau 
bahkan banyak diantara pegawai imigrasi yang 
mempunyai kuasa menangkap pendatang gelap di 
sekitar Mekah ternyata buta huruf 54 . 


53 Sumber; http://www.bakkah.net/studying/daaralhadeeth.htm 
dikutip tgl; 7-10-2010, Daar Al-Hadeeth Al-Khayriyyah, established in 
1352 (around 1930 according to the Christian calendar), berbeda 
dengan pernyataan golongan Salafi yang mengatakan bahwa tahun 
1932 Darul Hadits belum didirikan. 

54 Dalam hal ini penulis mempunyai pengalaman; ketika mengerjakan 
ibadah umrah tahun 1997 seorang teman ditangkap oleh petugas 
Jawazat (Imigrasi) dan disuruh masuk ke mobil tahanan hanya gara- 
gara petugas tersebut curiga bahwa dia adalah pekerja illegal, setelah 
diterangkan berkali-kali dan ditunjukkan bahwa dia punya visa umrah 
petugas tersebut tetap tidak percaya, barulah ketika datang officer 
yang berpangkat tinggi dan terpelajar, dia dibebaskan diiringi omelan 
sang officer yang marah kepada bawahannya atas kebodohan tidak 

111 




Tc i ’rifjamaafi 


Kedua; Atau kemungkinan yang lain bahwa KH. 
Nurhasan ikut belajar di sana menjadi murid dalam 
program tasmi ’ 55 jadi walaupun belajar sepenuh masa 
tapi tidak terdaftar resmi sebagai murid, dalam hal ini 
penulis juga mempunyai beberapa teman yang saat ini 
sedang belajar di Mekah terkadang mereka mengikuti 
program belajar di bawah bimbingan Syaikh DR. 
Abdurrahman as-Sudais imam Masjidil Haram sekaligus 
dosen Ummul Qura (yang pasti mereka tidak terdaftar, 
dan kalau ditanyakan kepada syaih as-Sudais perihal 
mereka, maka belum tentu syaikh hafal nama murid- 
murid yang pernah dibimbingnya sebab jumlahnya 
yang beribu-ribu), namun itu bukan berarti mereka 
tidak pernah belajar kepada Syaikh. 

Ketiga; KH. Nurhasan secara diam-diam menuntut ilmu 
dari masyayikh dengan tanpa sepengetahuan mereka 
hal ini juga masih biasa dan bisa dilakukan di Masjidil 


bisa membaca, ini sebuah bukti betapa di tahun 1997 saja sistem 
administrasi di Arab Saudi masih amburadul apalagi pada tahun 1930 
era sebelum terjadinya perang dunia II. 

55 Penulis pernah mendapat peluang untuk mengikuti program tasmi’ di 
Ummul Qura seperti ini ketika tahun 2009 mengikuti daurah yang 
diadakan di Singapura oleh Rabithah al-Alam al-lslami yang berpusat di 
Mekah salah satu diantara pensyarahnya adalah Dr. Abdullah Abdul 
Hamid Mahmud (dosen Universitas Islam Madinah) dan Dr Muhammad 
Mahmud (dosen Ummul Qura Makkah), tapi karena kesibukan dalam 
tugas dakwah maka penulis belum bisa mengikuti program tersebut. 
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Haram misalnya salah satu Syaikh yang terkenal adalah 
Syaikh Yahya 56 , siapapun dengan tanpa mendaftarkan 
diri kepada syaikh bisa ikut duduk dan menimba ilmu 
dari Syaikh tanpa harus memperkenalkan diri, sehingga 
kalau Syaikh Yahya ditanya; Wahai syaikh kenalkah 
anda dengan si Fulan bin Fulan yang mengaku 
menjadi murid anda dan belajar ilmu dari anda ?, 
maka kemungkinan besar jawaban Syaikh adalah; mo 
a'rif (saya tidak tahu, alias gak kenal). Tapi itu bukan 
berarti ilmu yang didapat dari beliau dengan status 
murid yang tidak resmi terdaftar menjadi tidak sah. 

Sebagai perbandingan Imam an-Nasai tidak pernah 
diakui sebagai murid oleh Imam al-Harits bin Miskin 
karena ada sesuatu yang membuat Imam al-Harits 
tidak berkenan kepada Imam an-Nasai, akan tetapi 
Imam an-Nasai dengan diam-diam (sembunyi- 
sembunyi) menuntut ilmu dari “gurunya” tersebut, 
sehingga dalam Hadits sunan an-Nasai akan kita 


56 Sebenarnya baik syaikh Yahya maupun masyayikh yang mengajar di 
Masjidil Haram Mekah maupun di Masjid Nabawi Madinah punya 
ribuan murid yang resmi terdaftar tapi juga ribuan murid yang tidak 
terdaftar diantara mereka adalah orang-orang yang mengerjakan 
ibadah Haji atau umrah, untuk syaikh Yahya biasanya majelisnya yang 
terbuka untuk umum diadakan setiap usai shalat ashar di kawasan 
thawaf lurus dengan Hijir Ismail. 


113 




D i ’rif Jamaah 


jumpai setiap Hadits yang diriwayatkan dari Harits bin 
Miskin lafadznya adalah; 


iJ JiiDlj Utj 






(Dari J4k-Jkarits 6in Miskin dengan di6acakgn kepadanya, aku 
mendengarnya, sedangkan Cafadz Jkadits adakah 6aginya. 

Catatan; lafadz aku mendengarnya maksudnya Imam 
an-Nasai bersembunyi di belakang tembok atau tiang 
agar tidak diketahui kehadirannya oleh syaikh al-Harits 
bin Miskin, akan tetapi para Muhadditsin tidak lantas 
menganggap menolak Hadits yang diriwayatkan imam 
an-Nasai dari al-Harits karena dianggap cara 
mendapatkannya tidak sah, atau menganggap Imam 
An-Nasai berdusta dengan mengaku menjadi murid al- 
Harits sedangkan gurunya tersebut tidak mengakuinya 
sebagai murid. 

b. Tuduhan tentang adanya Doktrin Manquui 

Salah satu fitnah yang dilontarkan oleh gerombolan 
Salafi terhadap KH. Nurhasan adalah dalam masalah 
monquul 57 yaitu sistem penyampaian ilmu langsung dari 


57 Istilah Manquul berasal dari kata Naqola artinya “memindahkan”, 
sedangkan monquul menurut arti lugat; sesuatu yang dipindahkan, dan 
menurut arti istilah; sistem atau cara memindahkan ilmu dari guru 
kepada murid, lihat pengertian manquul pada al-Qur’an terjemahan 
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dari guru kepada murid, mereka menuduh bahwa 
murid-murid KH. Nurhasan telah ditipu dengan doktrin 
manquul, mereka dilarang mendapatkan ilmu 
melainkan yang manquul dari KH. Nurhasan. 

Tuduhan tersebut terbantahkan oleh kenyataan bahwa 
murid-murid KH. Nurhasan banyak yang belajar dan 
mendapatkan ilmu tidak hanya dari beliau saja, 
melainkan juga belajar kepada Ulama’ yang lain, 
contohnya belajar atau monquul Qiraah Sab’ah 
kepada Syaikh Hussein as-Shoba’ dari Mesir, juga ada 
yang saat ini sedang belajar di Mekah belajar kepada 
Syaikh Yahya, bahkan saat ini salah satu murid penulis 
sedang menuntut ilmu di al-Azhar Cairo. 

Sebenarnya yang menjadi prinsip bagi KH. Nurhasan 
dan murid-muridnya dari sistem manquul, adalah; 
bahwa imu itu harus dari sumber yang jelas dan dapat 
dipertanggung jawabkan, dengan pembuktian 
adanya, musnad-muttashil (sandaran guru yang 
sambung bersambung sehingga sampai pada 
Rasulullah b) dan ini tradisi keilmuwan yang hanya ada 
pada agama Islam, sistem manquul inilah dari awalnya 


bhs. Indonesia (edisi Haramain) hal 26; Perkataan, perbuatan, taqrir 
dan jawaban Rasulullah b terhadap soal-soal yang dikemukakan para 
sahabat apabila kurang atau tidak dapat memahami maksud suatu 
ayat al-Quran. Tafsir yang dari Rasulullah ini disebut “Tafsir ManquuT'. 
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telah membedakan metode penyampaian ilmu di 
dalam Islam dengan agama-agama sebelumnya, Nabi 
Musa d mendapat kitab Taurat langsung berupa 10 
papan. Nabi Isa d diberi kitab Injil, sedangkan al-Qur’an 
diturunkan kepada Rasulullah dengan sistem manquul, 
kadang-kadang Malaikat Jibril menyampaikan 
langsung satu surat kadang-kadang beberapa ayat 
malah juga hanya berupa kalimat saja, sehingga Nabi 
dapat betul-betul hafal dan memahaminya. Kemudian 
oleh Nabi disampaikan kepada para sahabat, oleh 
para sahabat disampaikan kepada murid-muridnya 
dan seterusnya 


J S' O f s O / O } / O ^ ^ O X I ^ | \ ^ \ i ** i 0 1 ^ 

J J O # D Jj-j Ju : JU c^-Lp jj! ^p 
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(Dari l6n A b bas dia 6erkata, (Rasututfaf b 6ersa6cfa; %a[ian mendengar 
darifyu. dan didengar dari fiatian dan didengar dari orang yang mendengar 
dari fcaCian. HR. Abu Dawud (Shahih) 

Sistem manquul inilah salah satu benteng yang 
menjaga kemurnian kitab suci al-Qur’an, berbeda 
dengan kitab-kitab yang sebelumnya (Taurat dan Injil) 
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yang sudah tidak jelas sumber aslinya, 58 . Jadi tidak 
terlalu mengada-ada jika dikatakan bahwa dengan 
melestarikan sistem monquul berarti melestarikan sistem 
keilmuan yang agung yang diwariskan oleh Rasulullah 

b, walaupun gerombolan Salafi membencinya. 

c. Menurut mereka (sebagian) Ulama-ulama di Mekah- 
Madinah sepakat mengatakan KH. Nurhasan adalah 

sesat; 

Ketika mereka menanyakan pandangan dari para 
Syaikh mereka di Mekah Madinah tentang sepak 
terjang KH. Nurhasan maka mereka mendapat 
jawaban; Itulah Khawarij, Dajjal dan bermacam- 


58 Richard Elliot Freidman, dalam bukunya, Who Wrote the Bible, menulis 
bahwa hingga kini siapa yang sebenarnya menulis al-Kitab ini masih 
merupakan misteri. Tulisnya; It is a strange fact that we have never 
known with cerfainty who produced the book that has played a Central 
role in ourcivilization... (adalah suatu fakta yang aneh bahwa kita tidak 
pernah tahu secara pasti siapa yang telah menulis buku-buku yang 
berperan sangat sentral dalam peradaban kita), la mencontohkan, The 
Book of Torah, atau The Five Book of Moses, diduga ditulis oleh Moses 
(Nabi Musa). Book of L amentation ditulis oleh Nabi Jeremiah, Separoh 
Mazmur ( Psalm ) ditulis King David (Nabi Dawud). Tetapi kata Friedman, 
tidak seorangpun tahu, bagaiman penyandaran itu memang benar, 
The Five Book of Moses, kata Freidman, merupakan teka-teki paling tua 
di dunia (it is one of the oldest puzzles in the world). Tidak ada satu 
ayatpun dalam Torah yang menyebutkan, bahwa Moses adalah 
penulisnya. Sementara di dalamnya dalam teksnya dijumpai banyak 
kontradiksi Richard Elliot Friedman, Who Wrote the Bible, (New York; 
Perennial Library, 1989), hlm. 15-17 
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macam penilaian yang jelek (itu menurut mereka), 
yang menjadi pertanyaan bolehkah penilaian para 
Syaikh tersebut dijadikan pegangan, sedangkan ada 
dua hal yang mendasar yang membuat penilaian 
tersebut batal, karena sama sekali tidak memenuhi 
unsur hukum yang adil, dua hal tersebut adalah; 


- Pertama; Menurut as-Sunnah, Hakim atau siapapun 
yang akan menghukumi seseorang atas dasar laporan 
orang lain maka dia harus tobayyun terhadap orang 
yang dilaporkan, dan tidak boleh memberi keputusan 
apapun sebelum mendengar penjelasan dari yang 
pihak terlapor tersebut; 


i- O ~ -B D3 _ -B O — -B —■ — - _ Gj -d _ 
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dkai orang-orang yang 6eriman, jika datang kepadamu orangfasikj mem6awa 
suatu 6erita, maka periksakah dengan tekiti, agar kamu tidak- menimpakan 
suatu musi6ah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menye6a6kgn kamu menyesak atas per6uatanmu itu. QS. Al-Hujurat : 6 
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g-Li^gall c_—> LxS^ ; ijli jjl aljj 


(Dan ^/z z/z'a 6erkgta Rasukukkah mengutus aku kg negeri Jkaman untuk L 
menjadi juru Hukum , maka aku 6erkata wahai Rasukukkah engkau 
menjadikan aku se6agaijuru Hukum sedangkan usiaku masiH muda dan aku 
tidak- mempunyai ( ikmu ) untuk^ menghukumi, maka 6ekiau 6 ersa6da padaku; 
sesungguhnya J4kkah akan menunjukkan Hatimu dan menetapkan kisanmu, 
ketika ada dua orang yang 6ertengkar duduk- di Hadapanmu maka jangankah 
kamu menghukumi sehingga kamu mendengar dari pihak- yang kedua 
(terkapor) se6agaimana kgmu tekah mendengar dari pihak- yang pertama 
(pekapor), sesungguhnya yang demikian itu ke6ih sungguh 6agimu untuk L 
memutuskan hukum (yang adik). HR. Abu Dawud : K. Al-Qadha’ 

Permasalahannya bahwa para Syaikh yang (konon) 
setelah mereka tanya mengenai KH. Nurhasan, sama- 
sekali belum pernah bertemu dengan beliau, dan tidak 
arif tentang bagaimana beratnya dakwah KH. 
Nurhasan mengajak ruju’ ilo al-Qur’an wa as-Sunnah di 
saat masyarakat Islam di Indonesia pada waktu itu 
sedang dilanda penyakit TBC (takhayul, bid’ah dan 
Churafat) yang kronis. Jadi bagaimanakah label sesat 
dari Syaikh menggunakan penghukuman model seperti 
itu bisa kita yakini kebenarannya ? 
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- Kedua; Hakikat bahwa para pelapor tersebut adalah 
mantan murid-murid KH. Nurhasan yang keluar dari 
jamaah beliau karena sakit hati, maka sudah dapat 
dibayangkan bahwa ketika para pelapor ini bertanya 
kepada para Syaikh untuk memberi penilaian tentang 
KH. Nurhasan, kontens pertanyaannya tidak lain dalam 
konteks mencari pembenaran atas “kedurhakaan” 
mereka kepada sang mantan guru. 

Bukan sesuatu yang aneh bahwa dua orang yang 
dahulunya bersahabat sangat akrab, kemudian karena 
sebab tertentu akhirnya menjadi bermusuhan, maka 
ketika salah satunya bercerita tentang bekas 
sahabatnya, umumnya dia akan cenderung untuk 
membicarakan sisi jelek si mantan sahabat, demikian 
pula sebaliknya, bahkan hal ini juga biasa terjadi pada 
mantan pasangan suami-istri. 

Jadi label sesat yang kononnya dianugerahkan oleh 
para Syaikh di Mekah-Madinah kalau benar adanya, 
maka dikaji menurut al-Qur’an dan as-Sunnah sama 
sekali tidak mengandung unsur kebenaran dan wajib 
ditolak, sebab sudah mengandung fitnah yang dzalim. 

d. Murid KH. Nurhasan dilarang shalat di belakang / 
bermakmum kepada umat Islam yang lain; 
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Untuk memperkuat tuduhan mereka akan kesesatan 
KH. Nurhasan mereka menyebarkan berita sensasi 
bahwa murid KH. Nurhasan dilarang bermakmum 
kepada umat Islam di luar golongan mereka, sebab 
“konon” umat Islam yang lain dianggap kafir. 

KH. Nurhasan pada dasarnya tidak melarang murid- 
muridnya shalat di belakang umat Islam yang lain, 
beliau hanya menekankan bahwa amal ibadah wajib 
hanya mengikut pada al-Qur’an dan al-hadits, jadi 
setelah mengaji dan tahu bagaimana praktek ibadah 
yang benar maka usahakan agar tidak dicampur lagi 
dengan bid’ah, sebenarnya kalau memang umat Islam 
“yang lain” dalam shalatnya tidak mengamalkan 
bid’ah maka ya monggo shalat dengan mereka. 

Apalagi olhomdulillah atas izin dan pertolongan Allah, 
murid-murid KH. Nurhasan di mana-mana telah mampu 
mendirikan Masjid sendiri, sehingga mereka merasa 
nyaman untuk mengerjakan shalat yang betul-betul 
mencontoh shalatnya Rasulullah b sesuai dengan yang 
diriwayatkan dalam Hadits-hadits shahih, tanpa 
ditambah dengan amalan-amalan bid’ah misalnya; 
membaca niat (kalimat Ushalli ..dst) sebelum shalat, 
doa berjamaah setelah shalat, terkadang diperparah 
dengan pakaian Imam yang melembreh sehingga 
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menutup dua mata kaki sedangkan hal tersebut 
adalah perkara (pelanggaran atas Sunnah Rasulullah 
b) yang sangat serius. 


* * A 

o <r 
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pasukudah b 6ersa6cfa; dakaian 6 awaknya orang IsCam sampai pertengahan 
6etis, cfan tidak- mengapa atau tidak- 6erdosa ; cfiantara pertengahan 6etis 
dengan dua mata kaki, apa-apa di 6awah kedua mata kaki maka tempatnya 
di neraka , 6arang siapa yang mekem6rehkgn pakaian 6awahnya maka JLffah 
tidak^akgn memandangnya. H R. Abi Dawud : K. Libas (Shahih) 

Dan di dalam di dalam bab yang sama terdapat 
Hadits yang driwayatkan oleh Abi Said al-Khudri t, 
bahwa Rasulullah bersabda; Allah tidak akan 
menerima shalatnya orang yang melembrehkan 
pakaian bawahnya. Bagaimanakah kita bisa merasa 
tenang mengerjakan shalat bermakmum kepada 
orang yang menurut Rasulullah b shalatnya tidak 
diterima oleh Allah dan mendapat ancaman neraka ?, 
padahal ada pilihan untuk mengerjakan shalat 
berjamaah bersama-sama orang yang mencontoh 
sunnah dan meninggalkan bid’ah. 


122 




Tc i ’rifjamaafi 


Mereka membantah; bukankah di dalam Hadits Shahih 
al-Bukhari diperbolehkan shalat di belakang ahli fitnah 
(pemberontak) dan Ahli bid’ah 59 ? 

Jawab; Hadits tersebut harus diketahui sababul 
wurudnya sehingga kita dapat memahami konteksnya, 
bahwa pada zaman fitnah menjelang terbunuhnya 
Khalifah Utsman bin Affan t, umat Islam dalam 
keadaan no choice (tidak ada pilihan), mau shalat 
bermakmum pada Khalifah jelas tidak mungkin, sebab 
Khalifah dalam keadaan terkepung, sedangkan di lain 
fihak, hati mereka sebenarnya tidak bisa menerima 
(ingkar) jika harus shalat di belakang para 
pemberontak, setelah hal tersebut mereka laporkan 
kepada Utsman, sang Khalifah menasehati mereka, 
agar tetap shalat bermakmum kepada para 
pemberontak 60 . 

Jadi yang membolehkan mereka shalat di belakang 
para pemberontak sebenarnya adalah situasi atau 
keadaan darurat, dan inilah yang menjadi pegangan 
murid-murid KH. Nurhasan, mereka berusaha 
mengutamakan mengerjakan segala amal ibadah 

59 Dalam kitab Shahihnya Imam al-Bukhari (Juz 1 : 178 ) menulis judul; 
Babu Imamati al-maftuni wal-mubtadi’ yang artinya; Imam ahli fitnah 
(pemberontak) dan ahli bid’ah. 

60 Ibid 
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murni berdasarkan sunnah Rasulullah b dan lebaran 
dari segala unsur bid’ah, apalagi dalam urusan ibadah 
shalat adalah amal yang paling utama dan pertama 
kali dih/sab di hari kiamat kelak. 

Adapun dalam keadaan tertentu misalnya; sudah tiba 
saatnya shalat sedangkan mereka berada di dekat 
dengan Masjid yang di dalamnya masih diamalkan 
bid’ah, atau shalat yang tidak sesuai dengan as- 
Sunnah, maka sudah tentu mereka shalat di Masjid 
tersebut 61 bermakmum pada imam yang bertugas. 

Masalah ini sebenarnya bukan perkara besar atau hal 
yang aneh, hanya gerombolan Salafi yang sengaja 
membesar-besarkannya, Bahkan imam as-Syafii 
rahimahullah sendiri melarang murid-muridnya shalat di 
belakang umat Islam yang manhajnya dianggap telah 
menyimpang dari as-Sunnah 62 ? dan bukankah dari 


61 Bahkan ini menjadi aturan resmi bagi mereka; agar shalat di Masjid 
yang terdekat (tanpa ada ketentuan Masjid milik golongan mana). 

62 Al-lmam al-Buwaithi rahimahullahu berkata: “Aku bertanya kepada 
asy-Syafi’i, 

‘Apakah aku boleh shalat di belakang seorang yang berakidah Syi’ah 
Rafidhah ?’ 

Maka beliau menjawab: ‘Jangan shalat di belakang seorang yang 
berakidah 

Syi’ah Rafidhah , seorang yang berakidah Qadariyyah, dan seorang 
yang 
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dulu umumnya warga Muhammadiyah jarang ada 
yang mau shalat bermakmum kepada imam NU 
demikian pula sebaliknya 63 , mengapa kaum Salafi tidak 
mempermasalahkannya, apakah mereka takut akan 
“ digebukin ” oleh masyarakat dari dari dua organisasi 
Islam terbesar tersebut ? 

e. Mereka Menuduh KH. Nurhasan adalah dukun 

Salah satu bentuk chorocter assassination gerombolan 
Salafi terhadap KH. Nurhasan, yaitu; dengan dilandasi 
kebencian mereka berusaha mencitrakan bahwa KH. 
Nurhasan adalah seorang dukun, sehingga dalam blog 
mereka ditampilkan photo KH. Nurhasan dengan 
berkalungkan ular, ditambah dengan cerita-cerita 
tentang kemampuan beliau menunjukkan kekebalan 
bergulung-gulung di duri dan pecahan kaca. 

Bagi orang awam yang masih baru belajar mengenal 
dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan al-Hadits dengan 
mudah termakan propaganda grombolan Salafi 


berakidah Murjiah’." (Lihat Manhaj al-lmam asy-Syafi’i fi Itsbatil Akidah, 
1 / 480 ) 

63 Penulis menyaksikan sendiri hakikat ini, ada kerabat penulis yang 
merupakan warga NU dia rela menempuh perjalanan hingga lebih dari 
dua kilometer untuk shalat berjamaah di Masjid milik NU sedangkan 
rumahnya berjarak hanya beberapa meter saja dari Masjid milik warga 
Muhammdiyah. 
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tersebut. Padahal sebenarnya apa yang ditunjukkan 
oleh KH. Nurhasan itu bukan hal yang aneh, siapapun 
kalau mempelajarinya insyaAllah bisa melakukannya 
tanpa harus merusak aqidah atau melakukan 
kemusyrikan, bukankah di dalam al-Qur’an diceritakan 
adanya manusia biasa (bukan Nabi) tetapi memiliki 
kemampuan yang luar biasa, bahkan mengalahkan 
kemampuannya jin ifrith ; 

"<u dLJlc U I v-CjOl 04> filc. 0 JU£ v5jJ| J b 

dt9>b 'JCJ| JLoj ul 

(Berkatafafi seorang yang mempunyai ifmu cfari J4.C %ita6: "JTku akan 
mem6awa singgasana (mitik^ @aCqis) itu kepacfamu se6eCum matamu 
6erkecfip". QS. AN-Naml : 40 

Catatan; Menurut Ibnu Abbas t orang yang dimaksud 
adalah Ashaf bin Barkhia’ juru tulis Nabi Sulaiman yang 
mengetahui atau menguasai (hakikat) Ismul a’dzam 64 . 
Lalu mereka katakan; Tidak pernah kita baca dari 
semua biografi ulama ahlus Sunnah yang berdakwah 
dengan menggunakan ilmu kekebalan / kesaktian , 
jawabannya sederhana saja; sebab para ulama’ yang 
mereka maksud memang tidak pernah 
mempelajarinya, dan kalau mereka tidak mampu atau 

64 Tafsir Ibnu Katsir, Surah An-Naml 6 : 1 73 
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tidak bisa itu bukan berarti orang lain yang mampu 
melakukan hal-hal tersebut adalah orang yang sesat. 

Selain itu, medan yang dihadapi para Ulama’ dalam 
dunia dakwah di setiap zaman adalah berbeda-beda, 
oleh karenanya agar para Ulama’ dapat mencapai 
keberhasilan di dalam dakwah maka mereka harus 
mempunyai metode dan media dakwah yang sesuai 
dengan apa yang mereka hadapi, itulah sebenarnya 
yang telah dilakukan oleh KH. Nurhasan, dan telah 
terbukti dakwah beliau di dalam menyebarluaskan 
manhaj al-Qur’an dan as-Sunnah boleh dikatakan telah 
menampakkan keberhasilannya, walaupun kenyataan 
ini banyak yang mengingkarinya. Allohu A’lom 


Akhir kata penulis menutup buku ini firman Allah; 


— — 
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%atakgnCak: "IniCafjaCan ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak^fkamu] kepada Ada f dengan fujjafyang nyata, Maka Suci jAdak, 
dan aku tiada termasukprang-orang yang musyrik”. QS. Yusuf : 108 


Sekian semoga dari tulisan sederhana ini manfaat dan 
barokah, serta menetapkan kita dalam hidayahNya. 
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